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ABSTRAK 

 

Ilham, (2023):  Pelaksanaan Layanan Informasi dalam Pengembangan Sikap 

Sosial Siswa Sekolah Menengah Pertama Teknologi 

Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini adalah (a) untuk mengetahui pelaksanaan layanan 

informasi dalam pengembangan sikap sosial siswa(b)Faktor Pendukung dan 

penghambat guru BK dalam pelaksanaan layanan informasi untuk pengembangan 

sikap sosial siswa di Sekolah Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru.Jenis 

penelitian adalah deskriptif kualitatif. Informan kunci dalam penelitian ini adalah 

satu orang Guru BK SMP Teknologi Pekanbaru, sedangkan informan pendukung 

dalam penelitian ini adalah wakakurikulum.serta 3 orang siswa kelas VIII SMP  

Teknologi Pekanbaru.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, wawancara 

dan dokumentasi.sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif hasil 

penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan layanan Informasi dalam 

pengembangan sikap sosial siswa sekolah menengah pertama Teknologi 

Pekanbaru sudah terlaksana yang terdiri dari beberapa program dan tahapan 

program  tahunan, bulanan dan minggguan untuk tahapan terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut.(a) Faktor Internal:Siswa lebih antusias mengikuti 

layanan yang diberikan oleh guru BK,hambatan guru bimbingan dan konseling 

bukan jurusan BK.(b) Faktor Eksternal:Guru BK telah bekerja sama dengan 

seluruh personil sekolah.hambatan kurang pengadaan sarana dan prasarana 

penunjang krgiatan guru bimbingan dan konseling. 

Kata Kunci: Layanan Informasi , Pengembangan sikap sosial 
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ABSTRACT 

 

Ilham, (2023):  The Benefits of Information Services in Developing Student 

Social Attitudes at Junior High School of Technology 

Pekanbaru. 

 

This research aimed at knowing a) the benefits of information services in 

developing student social attitudes, b) the supporting and obstructing factors of 

information services in developing students' social attitudes.  The subjects of this 

research were teachers and students.  The object of this research was the benefits 

of information services in developing student social attitudes.  It was a descriptive 

qualitative research.  This research used purposive sampling technique.  Interview 

and documentation techniques were used for collecting the data.  The findings of 

this research showed that there was a significant effect from social attitudes, 

honesty, discipline, responsibility, courtesy, tolerance and confidence.  The 

supporting and obstructing factors of information services were as follows: a) 

internal factors: students were more enthusiastic about participating in information 

services, the educational background of guidance and counseling teachers were 

not from guidance and counseling department, managing time, and the guidance 

and counseling teachers had double duties, b) external factors: the cooperation 

between supervising teachers and all school personnel.  The obstructing factors: 

the lack of procurement facilities and infrastructures to support the guidance and 

counseling teachers‟ activities.  The conclusion of this research was that the 

benefits of information services were effective in developing student social 

attitudes. 

 

Keywords: Information Services, Developing Social Attitudes                            
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 ملخص
(: فوائد خدمات المعلومات في تنمية المواقف الاجتماعية لدى 0202) ،إلهام

 ا المتوسطة بكنباروتكنولوجيتلاميذ مدرسة ال

الغرض من هذا البحث هو )أ( معرفة فوائد خدمات المعلومات في تنمية المواقف 
ات في تنمية الاجتماعية للتلاميذ )ب( معرفة العوامل الداعمة والمثبطة لخدمات المعلوم

فوائد خدمات معلم وتلاميذ، وموضوعه البحث أفراد هذا المواقف الاجتماعية للتلاميذ. 
هذا البحث هو وصفي نوعي، ويستخدم أخذ  .المعلومات في تنمية المواقف الاجتماعية

 كمصدر بيانات لغرض محدد في جمع البيانات وتقنيات المقابلة والتوثيق.  ةالعينات الهادف
هي تغييرات مهمة في حالة المواقف الاجتماعية، وجوانب الصدق، ا البحث هذنتائج 

العوامل الداعمة والمثبطة  والانضباط، والمسؤولية، والمجاملة، والتسامح والثقة بالنفس.
لتلاميذ أكثر متحمس للمشاركة الخدمات المعلومات )أ( العوامل الداخلية، تتكون من: 

قسم التوجيه والإرشاد،  تلم التوجيه والإرشاد ليسفي خدمات المعلومات، وخلفية مع
إدارة الوقت، ومعلم التوجيه والإرشاد لديه مهمة مزدوجة، )ب( عوامل خارجية، تتكون 

معوقات عدم الاعتماد و  ،من: تعاون لمعلم التوجيه والإرشاد مع جميع العاملين بالمدرسة
ه والإرشاد. لذلك توصل الباحث على المرافق والبنية التحتية لدعم أنشطة معلم التوجي

إلى نتيجة مفادها أن فوائد خدمات المعلومات فعالة في تنمية المواقف الاجتماعية لدى 
 للتلاميذ.

 خدمات المعلومات، تنمية المواقف الاجتماعية: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini Pendidikan adalah bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur dan memiliki 

pengetahuan serta keterampilan,kesehatan jasmani dan rohani,kepribadian yang 

mantab dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 

pendidikan juga mengatur karateristik manusia dalam bentuk sikap agar bisa 

menilai baik buruknya.  

Pendidikan merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 

kompetensi, keterampilan, dan sikap dimulai sejak manusia lahir sampai akhir 

hayat Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang 

membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. belajar mempunyai 

keuntungan, baik bagi peserta didik maupun bagi masyarakat.
1
sekolah merupakan 

tempat terjadinya interaksi antara siswa dan guru, apabila siswa tidak memiliki 

sikap yang baik maka siswa akan sulit untuk beradaptasi dan menjalin interaksi 

dengan orang lain dalam kehidupan sosialnya. sekolah mempunyai tanggung 

jawab terhadap pembentukan karakter pribadi dan moral siswa.
2
 

Guru BK di sekolah tidak hanya memberikan pengetahuan tentang  

bagaimana pembentukan karakter siswa, melainkan guru BK juga dituntut untuk 

                                                             
1
 Maspa Makkawaru,Pentingnya Pendidikan Bagi Kehidupan dan Pendidikan Karakter 

dalam Dunia Pendidikan,Jurnal Konsepsi,Vol.8 
2
 Shinta, M., & Ain, S. Q.Strategi Sekolah Dalam Membentuk Karakter Siswa di Sekolah 

Dasar. Jurnal Basicedu, (2021). 5(5), 4045-4052. 



 

 

2 

membina karakter dan sikap siswa ,termasuk dalam membimbing dan membina 

sikap sosial siswa.
3
 Sikap sosial siswa di sekolah perlu dikembangkan dalam hal 

saling menghormati dan menghargai,saling tolong-menolong,kerja sama,serta 

peduli terhadap orang lain. 

Manusia ditakdirkan bukan hanya sebagai makhluk individu, tetapi juga 

sebagai makhluk sosial yang perlu mengenal dan manusia lain dan lingkungan 

sekitarnya, siswa dalam berteman sering membentuk suatu kelompok, ketika 

istirahat siswa bermain dengan kelompoknya, tidak bermain dengan siswa yang 

lain di kelas adalah sumber dari berbagai suasana sosial di kelas, baik itu suasana 

sosial yang negatif maupun suasana sosial yang positif. Interaksi sosial 

merupakan inti dari terwujudnya kehidupan sosial.
4
 Dengan interaksi sosial, 

manusia dapat saling mengenal dalam kehidupan dan mampu saling 

mempengaruhi dan bekerja sama dengan satu sama lain. 

Hal ini dikarenakan kehidupan sosial yang berbeda seperti dalam hal 

ekonomi, siswa yang memiliki ekonomi yang lebih akan bermain hanya bersama 

gang atau kelompoknya saja  yang strata ekonominya dengan mereka. Akibatnya 

mereka yang tidak strata ekonominya memilih untuk sendiri atau merasa tidak 

percaya diri sehingga siswa tersebut memiliki keterbatasan dalam lingkungan 

sosial disekolah. Perbedaan ini membuat cenderung ke hal yang negatif yaitu 

siswa yang ekonominya lebih sering menganggu siswa yang ekonominya 

dibawah, sehingga antara siswa saling bermusuhan Interkasi sosial dapat terjalin 

                                                             
3
 Harita, A., Laia, B., & Zagoto, S. F. L. Peranan Guru Bimbingan Konseling dalam 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa SMP Negeri 3 Onolalu Tahun Pelajaran 

2021/2022. Counseling For All (Jurnal Bimbingan dan Konseling), (2022). 2(1), 40-52. 
4
 Bali, M. M. E. I., & Naim, A. Tipologi Interaksi Sosial dalam Meningkatkan Karakter 

Disiplin Siswa. Jurnal Pendidikan Agama Islam, (2020). 4(1), 47-62. 
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dengan baik dilingkungan sekolah jika siswa mulai mengenal dan menjalin 

interaksi satu sama lain di sekolah, sehingga siswa mulai berteman dengan siswa 

yang lain.  

Dalam berteman siswa memilih teman yang satu kelompok karena kurang 

saling mengenal dekat dan jarang terjadi interaksi dengan siswa satu kelas ketika 

proses pembelajaran, sehingga membuat siswa kurang peka dan peduli terhadap 

lingkungan sekitarnya. Pada akhirnya dapat berpengaruh pada rendahnya sikap 

sosial siswa dalam proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran. 

Upaya pengembangan sikap sosial dilakukan dengan memberikan layanan 

informasi untuk menyampaikan informasi yang  relevan terkait hal-hal yang dapat 

mengembangkan sikap sosial siswa seperti bagaimana cara bersosialisasi yang 

baik dengan teman sebaya, menjalin komunikasi yang baik, saling menghormati 

dan bagaimana etika dalam pertemanan sosial. 
5
       

Layanan informasi merupakan suatu media yang memiliki ruang lingkup 

layanan untuk pemahaman dan pencegahan kepada peserta didik serta dapat 

menentukan arah suatu tujuan, sehingga siswa tidak salah dalam mengambil 

keputusan.
6
 Pelaksanaan layanan informasi di Sekolah Menengah Pertama 

Teknologi Pekanbaru sudah diberikan secara klasikal oleh guru BK. Guru BK 

yang berjumlah 1 orang dengan siswa sebanyak kurang lebih 236 orang siswa 

,dalam pelayanan bimbingan dan konseling  layanan informasi  sangat dibutuhkan 

apa lagi mengenai sikap sosial dengan diberikannya pengetahuan tentang hal-hal 

                                                             
5
 Sukmaningsih, A. Eksistensi penerimaan teman sebaya bagi penguatan keterampilan 

sosial siswa. Journal Civics and Social Studies, (2021). 5(1), 65-79. 
6
 Ashari, H. F., Utami, S., & Widodo, W. Kontribusi layanan informasi dalam mencegah 

perilaku bullying pada siswa. Orien: Cakrawala Ilmiah Mahasiswa, (2021). 1(1), 87-94. 
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yang dapat membantu perkembangan sikap sosial yang positif baik di lingkungan 

sekolah, keluarga, maupun masyarakat seperti memberikan pertolongan ketika 

teman membutuhkan,memberikan pujian terhadap temannya,menjenguk teman 

yang  lagi sakit serta mengajak teman bermain bersama , namun demikian masih 

terdapat gejala-gejala negatif seperti,sombong,acuh tak acuh, individualisme,pilih-

pilih teman dan bodo amat terhadap lingkungan sekitarnya layanan informasi 

diadakan untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta 

di bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan 

pribadi-sosial, agar mereka dengan belajar tentang lingkungan hidup lebih mampu 

mengatur dan merencanakan kehidupan sendiri. Kegiatan ini menjadi sarana 

untuk pengembangan diri dalam rangka belajar berkomunikasi secara positif dan 

efektif dikehidupan sosialnya Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

mengkaji lebih dalam mengenai Pelaksanaan layanan informasi.Peneliti 

mengangkat sebagai skripsi dengan judul”Pelaksanaan Layanan Informasi 

dalam Pengembangan Sikap Sosial Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Teknologi Pekanbaru‟‟ 

 

B. Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,maka 

perlu penegasan adanya istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan judul 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Layanan Informasi 

Layanan informasi secara umum adalah bermaksud memberikan 

pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang 
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berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan 

untuk menentukan arah suatu tujuan arah rencana yang dikehendaki       

layanan informasi adalah merupakan suatu layanan yang berupaya 

memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. 

Layanan informasi yang bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan 

tentang proses perkembangan anak muda
7
 

Layanan informasi berfungsi memberikan pemahaman kepada 

seorang atau sekelompok peserta didik berkaitan dengan berbagai 

informasi yang dibutuhkan dalam bidang kehudupan pribadi,hubungan 

sosial,keterampilan belajar atau keputusan karir 

2. Sikap sosial 

Sikap atau “attitude” yaitu sikap mental individu dalam bereaksi 

dan bertindak terhadap objek sikap dikaitkan dengan perilaku atau 

perbuatan manusia baik itu positif maupun negatif  dalam kehidupan 

sehari hari terbentuknya sikap  melalui proses sosial yang terjadi selama 

hidupnya,dimana individu mendapatkan informasi dan pengalaman, proses 

tersebut dapat berlangsung di dalam lingkungan keluarga,sekolah maupun 

masyarakat 

Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan 

yang nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial.hal ini proses individu melatih 

kepekaan-kepakaan terhadap rangsangan-rangsangan terutama terhadap 

                                                             
7
 Tambusai, K. Pengaruh Layanan Informasi terhadap Pengenalan Lingkungan Belajar 

Siswa di Mal Uin-su Medan. Al-Mursyid: Jurnal Ikatan Alumni Bimbingan dan Konseling Islam 

(IKABKI), (2020). 1(2). 
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tuntutan pokok seseorang  bertindak hubungan dengan menanamkan nilai-

nilai atau karakter dapat disimpulkan bahwa tindakan timbal balik atau 

saling mempengaruhi atas respon yang diterima oleh individu itu sendiri. 

yang mempunyai nilai-nilai yang menjunjung tinggi toleransi
8
 

Maka sikap merupakan kesiapan mental untuk suatu proses yang 

berlangsung dalam diri seseorang, bersama dengan pengalaman individual 

masing-masing, mengarahkan dan menentukan respons terhadap berbagai 

objek dan situasi
9
.  

 Definisi ini didukung adanya teori belajar, yang menganggap 

bahwa sikap sosial  merupakan hasil dari stimulus yang dilalui pada saat 

proses belajar atau proses lainnya, dapat disimpulkan bahwa sikap sosial 

adalah interaksi dengan orang lain, sehingga dapat membentuk suatu 

perilaku atau perbuatan yang membuat orang dapat saling bekerja sama
10

.  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 

diidentifikasikan permasalahan yang dikemukakan sebagai berikut  

 

                                                             
8
 Malikah,Kesadaran Diri Proses Pembentukan Karakter Islam, Jurnal AL-

Ulum,Vol.13,No.1,Hal.1 
9
 Ester Feliciana & Duta Nurdibyanandaru, Hubungan Persepsi Keterlibatan Ayah dalam 

pengasuhan dan kesiapan menikah Emerging Adult perempuan di Surabaya,Jurnal Psikologi dan 

Kesehatan Mental,Vol.4 
10

 Rizky Allivia Larasati Haibar,Implikasi Teori Behavioristik dalam kegiatan 

Pembelajaran di Sekolah,Jurnal Fakultas Psikologi,Vol.4,No.1 



 

 

7 

a. Perkembangan sikap sosial siswa di sekolah menengah pertama 

Teknologi Pekanbaru 

b. Faktor yang mempengaruhi sikap sosial siswa di sekolah menengah 

pertama teknologi pekanbaru 

c. Faktor penghambat sikap sosial siswa Sekolah menengah pertama 

Teknologi Pekanbaru 

d. Peningkatan perkembangan sikap sosial siswa sekolah menengah 

pertama teknologi pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 

kajian seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka penulis 

memfokuskan Pada Manfaat Layanan Informasi dalam Pengembangan 

Sikap Sosial Siswa Sekolah Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

a. Apa  manfaat Layanan Informasi dalam Pengembangan Sikap Sosial 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru 

b. Apa Faktor Pendukung dan penghambat guru BK dalam pelaksanaan 

layanan informasi dalam pengembangan sikap sosial siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Layanan Informasi dalam 

Pengembangan Sikap Sosial Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Teknologi Pekanbaru 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung  dan Penghambat guru BK dalam 

melaksanakan layanan informasi dalam Pengembangan Sikap Sosial 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana Strata 1 (S1) 

pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan 

dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai bahan masukan dan 

informasi agar dapat melakukan layanan konsultasi dalam menangani 

kenakalan remaja guna untuk memberikan informasi yang baik bagi 

remaja. 

c. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau sebagai bahan referensi penelitian untuk 

meningkatkan kualitas mahasiwa 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pengertian Layanan Informasi 

Layanan informasi merupakan salah satu jenis layanan yang ada di 

dalam bimbingan konseling yang memiliki peranan yang sangat penting 

bagi siswa untuk memperoleh informasi yang diperlukan oleh siswa yang 

membutuhkannya. 

Layanan informasi adalah usaha untuk membekali para siswa 

dengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, 

bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial, agar mereka 

dengan belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan 

merencanakan kehidupannya sendiri bagi arah pengembangan diri, dan 

sebagai dasar pengambilan keputusan.
11

 Layanan informasi yaitu suatu 

layanan yang berguna bagi individu sebagai acuan untuk bersikap dan 

bertingkah laku sehari-hari, sebagai pertimbangan layanan informasi 

adalah suatu layanan yang diberikan oleh konselor kepada konseli agar 

menerima dan memahami informasi yang dapat membantu permasalahan 

yang dihadapi siswa dapat terselesaikan, baik itu permasalahan pribadi, 

sosial, karir, maupun belajar
12

 

                                                             
11

 Putri, F. A., Suryani, I., & Wahyuni, S. Implementasi Layanan Informasi Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa Selama Pembelajaran Daring di Smk Negeri 13 Medan. Al-

Mursyid: Jurnal Ikatan Alumni Bimbingan dan Konseling Islam (IKABKI), (2023). 4(2). 
12

 Tohirin,Bimbingan dan Konseling di sekolah dan Madrasah( Berbasis Integrasi) 

(Jakarta PT RajaGrafindo Persada,2008,hal.147 
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Dalam menjalankan kehidupan dan perkembangan dirinya, 

individu memerlukan berbagai informasi baik untuk keperluan 

kehidupannya sehari-hari, sekarang, maupun untuk perencanaan 

kehidupannya kedepan. Individu bisa mengalami masalah dalam 

kehidupannya sehari-hari maupun dalam memenuhi kebutuhannya dimasa 

depan, akibat tiadak menguasai dan tidak mampu mengakses informasi. 

Melalui layanan informasi individu dibantu memperoleh  pemahaman 

tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak 

remaja, layanan informasi Merupakan suatu layanan yang berupaya 

memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. 

Layanan informasi yang bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan 

tentang proses perkembangan anak muda 

2. Tujuan Layanan Informasi 

Tujuan layanan informasi adalah untuk membekali peserta didik 

dengan berbagai pemahaman dan pengetahuan tentang berbagai hal yang 

berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola 

kehidupan dan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan 

dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan maupun sosial budaya. 

Tujuan layanan informasi terbagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus
13

 

  

                                                             
13

 Dewi, R. S. Analisis Penggunaan Media Bimbingan dan Konseling pada Pemberian 

Layanan Informasi. An Nadwah, (2023). 29(1), 34-39. 
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a. Tujuan Umum 

Tujuan umum layanan adalah dikuasainya informasi oleh peserta 

layanan informasi tersebut selanjutnya digunakan oleh peserta untuk 

keperluan kehidupan sehari-hari dan perkembangan dirinya 

b. Tujuan Khusus   

Tujuan khusus layanan informasi terkait dengan fungsi-fungsi 

konseling. Fungsi pemahaman paling dominan dan paling langsung 

diemban oleh Layanan informasi. Penguasaan informasi digunakan 

untuk pemecahan masalah dan untuk mencegah timbulnya masalah, 

dan untuk mengembangkan dan memelihara potensi yang ada serta 

dapat mengaktualisasikan hak-haknya 

2. Proses dan Teknik Pemberian Layanan Informasi 

 

infomasi terbagi tiga jenis informasi, yaitu: Informasi pendidikan; 

informasi jabatan; dan informasi sosial budaya
14

 

a. Informasi pendidikan. 

Dalam bidang pendidikan banyak individu yang berstatus siswa 

atau calon siswa yang dihadapkan pada kemungkinan timbulnya 

masalah atau kesulitan. Diantara masalah atau kesulitan tersebut 

berhubungan dengan (a) pemilihan program studi, (b) pemilihan 

sekolah, fakultas dan jurusannya, (c) penyesuaian diri dengan program 

studi, (d) penyesuaian diri terhadap suasana belajar, dan (e) putus 

                                                             
14

 Alsifa, Pratiwi. Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Kesehatan Reproduksi 

Remaja Di Sentra Kawula Muda Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia Daerah Lampung. 

Diss. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022. 
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sekolah. Mereka membutuhkan adanya keterangan atau informasi 

untuk dapat membuat pilihan dan keputusan secara bijaksana 

b. Informasi Jabatan 

Informasi jabatan/pekerjaan yang baik sekurang-kurangnya 

memuat hal sebagai berikut : 

1. Struktur dan kelompok-kelompok jabatan/pekerjaan  

2. Uraian tugas masing-masing jabatan/pekerjaan   

3. Tenaga yang diperlukan untuk masing-masing jabatan. 

4. Cara-cara atau prosedur penerimaan  Kondisi kerja 

5. Kesempatan-kesempatan untuk pengembangan karier 

6. Fasilitas penunjang untuk kesejahteraan pendidikan bagi anak-

anak, dan sebagainya 

c.  Informasi Sosial Budaya. 

Dalam meningkatkan setiap warga Negara Indonesia dapat 

hidup, sejak dini mereka perlu dibekali dengan pengetahuan dan 

pemahaman isi informasi tentang keadaan sosial-budaya berbagai 

daerah. Hal ini dapat dilakukan melalui penyajian informasi sosial-

budaya yang meliputi:  

1. Macam-macam suku bangsa  

2. Adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan 

3. Agama dan kepercayaan-kepercayaan - Bahasa, terutama istilah-

istilah yang dapat menimbulkan kesalahpahaman suku bangsa 

lainnya. 



 

 

13 

3. Asas Layanan Informasi  

Konseling memiliki 12 asas, namun dalam pelaksanaan layanan 

informasi ini tidak semua asas digunakan. Asas-asas layanan informasi 

adalah ketentuan yang harus digunakan dalam penyelenggaraan layanan 

bimbingan konseling. Asas yang dipergunakan dalam layanan informasi 

ada 3 diantaranya: 

a. Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan yaitu: proses pemberian layanan informasi 

menekankan kesedian pelaksana layanan maupun peserta layanan agar 

sukarela melaksanakannya tanpa ada unsur paksaan 

b. Asas Keterbukaan 

Dalam proses pemberian layanan informasi diharapkan kepada 

penyelenggara maupun peserta layanan agar saling terbuka dalam 

berbagai hal, terutama pada materi yang sedang di bahas  

c. Asas Kegiatan 

Dalam proses pemberian layanan informasi diharapkan dengan 

adanya asas kegiatan ini dapat membantu dan mengembangkan segala 

sikap positif siswa terutama dalam lingkungan sosialnya 

4. Kegiatan Pendukung Layanan Informasi  

Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya diperlukan hal-hal 

yang dapat mendukung kegiatan tersebut agar dapat terlaksanakan dengan 

baik, begitu juga dengan pemberian layanan informasi ini tentunya tidak 

terlepas dengan adanya kegiatan pendukung yang dapat mendukung 

layanan informasi ini sehingga terlaksanakan dengan baik dan bisa 
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mencapai tujuannya Kegiatan pendukung ini juga nantinya yang akan 

membantu untuk proses pengumpulan data-data tentang siswa dan dari 

data-data tersebut dapat membantu guru pembimbing dalam menyelsaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi siswa. Beberapa kegiatan pendukung 

dalam layanan informasi
15

 

a. Aplikasi instrument dan himpunan data. 

Instrumen untuk layanan informasi bisa disusun sendiri oleh 

pembimbing atau memanfaatkan instrument yang telah ada. Data hasil 

aplikasi instrument yang telah ada, termasuk data yang tercantum 

dalam himpunan data dapat dipergunakan untuk : (a) menetapkan 

informasi yang menjadi isi layanan informasi, (b) menetapkan calon 

peserta layanan, dan (c) menetapkan calon penyaji termasuk 

narasumber yang akan diundang.   

b. Konferensi kasus  

Konferensi kasus dihadiri oleh sekolah dan madrasah seperti 

kepala sekolah dan wakilnya, pembimbing, guru, wali kelas, orang tua, 

tokoh masyarakat, dan pihak-pihak lain yang terkait. Melalui 

konferensi kasus dapat dibicarakan berbagai aspek penyelenggaraan 

layanan informasi mencakup : (a) informasi yang dibutuhkan oleh 

subjek layanan, (b) subjek calon peserta layanan, (c) penyaji layanan 

(termasuk narasumber), (d) waktu dan tempat layanan,(e) rencana 

operasional 

                                                             
15

 Gori, Y., Fau, S., & Laia, B. Peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa kelas ix di smp negeri 2 toma tahun pelajaran 2022/2023. Faguru: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Keguruan, (2023 2(1), 123-133. 
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c. Kunjungan rumah 

 Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui pendapat orang tua dan 

kondisi kehidupan keluarga terkait dengan penguasaan informasi 

tertentu oleh anak atau anggota keluarga lainnya. Melalui kunjungan 

rumah, konselor atau pembimbing dapat menetapkan informasi apa 

yang akan menjadi isi layanan informasi yang akan diikuti oleh siswa 

atau anggota keluarga yang bersangkutan serta meminta dukungan dan 

partisipasi orang tua dalam pemberian layanan.Apabila sulit 

melakukan kunjungan rumah, bisa dilakukan dengan mengundang 

orang tua ke sekolah baik secara perorangan atau kelompok untuk 

berdiskusi dengan pembimbing (konselor) atau menghadiri konferensi 

kasus yang membahas layanan informasi 

d. Alih tangan kasus 

Setelah mengikuti layanan informasi, mungkin ada di antara 

peserta (siswa) yang ingin mendalami informasi tertentu atau 

mengaitkan secara khusus informasi yang telah diterimanya dengan 

permasalahan yang dialaminya. Untuk itu diperlukan upaya lebih 

lanjut. Keinginan tersebut dapat diupayakan pemenuhannya oleh 

konselor. Apabila keinginan yang dimaksud berada diluar kewenangan 

konselor maka upaya alih tugas kasus perlu dilakukan. Pembimbing 

(konselor) mengatur pelaksanaan alih tugas kasus tersebut bersama 

peserta (siswa) yang menghendaki upaya tersebut.  
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5. Alasan Penyelenggaraan Layanan Informasi 

Menurut Prayitno ada tiga alasan utama mengapa layanan informasi perlu 

diselenggarakan.  

a. Membekali individu dengan berbagai macam pengetahuan tentang 

lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, 

maupun sosial budaya. 

b. Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya kemana dia 

ingin pergi.Syarat dasar untuk dapat menentukan arah hidup adalah 

apabila ia mengetahui apa (informasi) yang harus dilakukan serta 

bagaimana bertindak secara kreatif dan dinamis berdasarkan atas 

informasi-informasi yang ada itu. 

c. Setiap individu adalah unik dari pengertian di atas, maka dapat 

dipahami bahwa alasan penyelenggaraan layanan informasi adalah 

karena siswa membutuhkan informasi yang relevan sebagai bekal 

dalam menghadapi berbagai macam dinamika kehidupan secara positif 

dan rasional, baik sebagai pelajar maupun anggota masyarakat. Terkait 

dengan penelitian ini, ada dua alasan penyelenggaraan layanan 

informasi. Pertama, untuk membuktikan bahwa layanan informasi bisa 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap potensi diri. Kedua, disadari 

atau tidak siswa sangat membutuhkan informasi tentang pemahaman 

potensi diri sebagai modal awal dalam menggapai cita-cita dan tujuan 

hidup yang mereka inginkan  
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6. Komponen Layanan Informasi  

Menurut Prayitno dalam penyelenggaraan layanan informasi ada tiga 

komponen utama yaitu konselor, peserta, dan informasi yang menjadi isi 

layanan. Tanpa adanya ketiga komponen ini maka pelaksanaan layanan 

informasi akan mengalami suatu kegagalan.
16

 

a. Konselor 

Konselor ahli dalam pelayanan konseling adalah penyelanggara 

layanan informasi. Konselor menguasai sepenuhnya informasi yang 

menjadi isi layanan, mengenal dengan baik peserta layanan dan 

kebutuhannya akan informasi, dan menggunakan cara-cara yang 

efektif untuk melaksanakan layanan. 

b. Peserta 

Peserta layanan informasi seperti layanan orientasi, dapat berhasil 

dari berbagai kalangan, siswa disekolah, mahasiswa, anggota 

organisasi pemuda dan sosial-politik, karyawan instansi dan dunia 

usaha/industri, serta anggota-anggota masyarakat lainnya, baik secara 

perorangan maupun kelompok. Bahkan narapidana dan mereka yang 

berada dalam kondisi khusus tertentupun dapat menjadi peserta 

layanan, asal suasana dan ketentuan yang berlaku memungkinkannya. 

c. Materi Layanan 

Dalam layanan infromasi banyak sekali jenis-jenis informasi yang 

menjadi isi layanan ini bervariasi. Demikian juga keluasan dan 
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kedalamannya. Hal itu tergantung kepada kebutuhan para peserta 

layanan (tergantung kebutuhan siswa). Informasi yang menjadi isi 

layanan harus mencakup seluruh bidang pelayanan bimbingan dan 

konseling yaitu bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, 

bimbingan belajar, bimbingan karir, bimbingan kehidupan berkeluarga, 

bimbingan kehidupan beragama dan kehidupan berkewarnegaraan.  

7. Teknik Layanan Informasi 

Pelaksanaan layanan informasi dapat diselenggarakan secara 

langsung dan terbuka oleh konselor kepada seluruh siswa disekolah. 

Berbagai teknik dan media yang bervariasi serta fleksibel dapat digunakan 

melalui format klasikal dan kelompok
17

 

ada beberapa teknik yang biasa digunakan untuk layanan informasi 

yaitu: Ceramah, media, acara khusus, narasumber”. Teknik tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut:   

a. Ceramah,Tanya jawab dan diskusi. Teknik ini paling umum digunakan 

dalam penyampaian informasi dalam berbagai kegiatan termasuk 

pelayanan bimbingan dan konseling. Melalui teknik ini, para peserta 

mendengarkan atau menerima ceramah dari pembimbing (konselor), 

selanjutnya diikuti dengan tanya jawab dan untuk pendalamannya 

dilakukan diskusi. 

b. Melalui media. Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media 

tertentu seperti alat peraga, media tertulis, media gambar, dan media 
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elektronik seperti radio, tape recorder, film, televise, internet, dan lain-

lain. Dengan perkataan lain, penyampaian informasi bisa melalui 

media non-elektronik dan elektronik.  

c. Acara khusus. Layanan informasi melalui cara ini dilakukan berkenaan 

dengan acara khusus di sekolah, misalnya “Hari tanpa Asap Rokok”, 

“Hari Kebersihan Lingkungan Hidup”, dan sebagainya. Dalam acara 

hari tersebut, disampaikan berbagai informasi berkaitan dengan hari-

hari tersebut dan dilakukan berbagai atau seluruh siswa di sekolah atau 

madrasah di mana kegiatan itu dilaksanakan. 

d. Nara sumber. Layanan informasi juga bisa diberikan kepada peserta 

layanan dengan mengundang nara sumber (manusia sumber). Misalnya 

informasi tentang obat-obatan terlarang, psikotropika dan narkoba 

mengundang nara sumber dari Dinas Kesehatan, Kepolisian, dan lain-

lain yanga terkait. 

Dengan demikian informasi tidak menjadi monopoli konselor 

(pembimbing). Dengan perkataan lain tidak semua informasi diketahui 

oleh pembimbing. Untuk informasi yang tidak diketahui oleh pembimbing, 

harus didatangkan atau diundang pihak lain yang mengetahui. Pihak-pihak 

mana yang akan diundang, tentu disesuaikan dengan jenis informasi yang 

akan diberikan.
18
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8. Metode Layanan Informasi 

Pemberian informasi kepada siswa dapat dilakukan dengan berbagai 

cara sebagai berikut:
19

 

a. Ceramah  

Ceramah merupakan metode pemberian informasi yang paling 

sederhana, mudah dan murah, dalam arti bahwa metode ini dapat 

dilakukan hampir oleh setiap petugas bimbingan disekolah.   

b. Diskusi 

Penyampaian informasi pada siswa dapat dilakukan melalui 

diskusi. Diskusi semacam ini dapat diorganisasikan baik oleh siswa 

sendiri maupun oleh konselor, atau guru.   

c. Karya Wisata 

Dalam bidang konseling karyawisata mempunyai dua sumbangan 

pokok. Pertama, membantu siswa belajar dengan menggunakan 

berbagai sumber yang ada dalam masyarakat yang dapat menunjang 

perkembangan mereka. Kedua, memungkinkan diperolehnya informasi 

yang dapat membantu pengembangan sikap-sikap terhadap 

pendidikan, pekerjaan dan berbagai masalah dalam masyarakat. 

d. Buku panduan 

Buku-buku panduan (seperti buku panduan sekolah atau perguruan 

tinggi, buku panduan kerja bagi karyawan) dapat membantu siswa 

dalam mendapatkan informasi yang berguna.  
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e. Konferensi karier 

Selain melalui teknik-teknik yang diutarakan diatas, penyampaian 

informasi kepada siswa dapat juga dilakukan melalui konferensi karier. 

Dalam konferensi karier para nara sumber dari kelompok-kelompok 

usaha atau dinas lembaga pendidikan, dan lain-lain yang diundang, 

mengadakan penyajian berbagai aspek program pendidikan dan 

latihan/pekerjaan yang diikuti oleh para siswa. 

9. Pelaksanaan Layanan Informasi  

Pelaksanaan layanan informasi menempuh tahapan-tahapan sebagai 

berikut :
20

 

1. Perencanaan yang mencakup kegiatan :   

a. Identifikasi kebutuhan akan informasi bagi calon peserta layanan   

b. Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan   

c. Menetapkan subjek sasaran layanan  

d. Menetapkan nara sumber 

e. Menyiapkan prosedur, perangkat, dan media layanan 

f. Menyiapkan kelengkapan aministrasi 

2. Pelaksanaan yang mencakup kegiatan :  

a. Mengorganisasikan kegiatan layanan  

b. Mengaktifkan peserta layanan 

c. Mengoptimalkan penggunaan metode dan media. 
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3. Evaluasi yang mencakup kegiatan :  

a. Menetapkan materi evaluasi 

b. Menetapkan prosedur evaluasi 

c. Menyusun instrument evaluasi 

d. Mengaplikasikan instrument evaluasi 

e. Mengolah hasil aplikasi instrument.  

4. Analisis hasil evaluasi mencakup kegiatan :  

a. Menetapkan norma atau standar evaluasi  

b. Melakukan analisis 

c. Menafsirkan hasil analisis. 

5. Tindak lanjut yang mencakup kegiatan :  

a. Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut   

b. Mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait  

Melaksanakan rencana tindak lanjut 

1. Pengetian sikap sosial 

Sikap merupakan kesiapan mental dan saraf diatur melalui 

pengalaman, menggunakan pengaruh petunjuk atau dinamis dari respons 

individual terhadap semua objek dan situasi yang terkait.Sikap juga 

diartikan sebagai organisasi pendapat, keyakinan seseorang mengenai 

obyek atau situasi yang relatif ajeg yang di sertai dengan perasaan tertentu, 

dan memberikan dasar kepada orang tersebut untuk membuat respons atau 

berperilaku dalam cara yang tertentu yang dipilihnya dan di perkuat oleh 

G.W. Allport dalam Sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarno 

sikap merupakan kesiapan mental dan saraf diatur melalui pengalaman, 
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menggunakan pengaruh petunjuk atau dinamis dari respons individual 

terhadap semua objek dan situasi yang terkait
21

 

 Maka sikap merupakan kesiapan mental untuk suatu proses yang 

berlangsung dalam diri seseorang, bersama dengan pengalaman individual 

masing-masing, mengarahkan dan menentukan respons terhadap berbagai 

objek dan situasi.Sikap adalah konsep yang dibentuk oleh tiga komponen 

yaitu kognitif, afektif dan perilaku. Komponen kognitif yang berisi semua 

pemikiran serta ide-ide yang berkenaan dengan objek sikap. Isi pemikiran 

seseorang meliputi hal-hal yang diketahuinnya sekitar objek sikap, dapat 

berupa tanggapan atau keyakinan, kesan, atribusi dan penilaian tentang 

objek sikap tersebut
22

 

a. Komponen Kognitif  

Komponen kognitif adalah komponen yang berkaitan dengan 

pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan 

dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap obyek sikap. 

b. Komponen Afektif  

Komponen afektif adalah komponen yang berhubungan dengan 

rasa senang atau tidak senang terhadap obyek sikap. Rasa senang 

merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan 

hal yang negatif. Komponen ini menunjukan arah sikap, yaitu positif 

atau negative 
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c. Komponen Konatif  

Komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak 

terhadap obyek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, 

yaitu menunjukkakan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau 

berperilaku seseorang terhadap obyek sikap. Berdasarkan paparan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa sikap adalah suatu proses penilaian 

yang dilakukan seseorang terhadap suatu objek  atau situasi relatif 

yang relatif ajeg yang memiliki tiga komponen yaitu : kognitif, afektif 

dan konatif. 

Ciri-ciri sikap diantaranya:  

Sikap merupakan faktor pendorong atau faktor yang dapat 

menimbulkan perilaku tertentu dalam diri manusia.Setiap manusia 

memiliki sikap yang berbeda, oleh karena itu untuk membedakan sikap 

dengan pendorongnya ada beberapa ciri-ciri dari sikap tersebut. Ciri-

ciri sikap menurut adalah: 
23

  

1. Sikap tidak dibawa sejak lahir 

Sikap tidak dibawa sejak manusia dilahirkan, sikap terbentuk 

dalam perkembangan individu manusia itu sendiri. Sikap dapat 

dipelajari dan dapat berubah 

2. Sikap selalu berhubungan dengan objek sikap  

Sikap selalu terbentuk atau dipelajari dalam hubungannya 

dengan objek-objek tertentu, yaitu melalui proses persepsi terhadap 
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objek tersebut. Hubungan yang positif atau negatif antara individu 

dengan objek tertentu, akan menimbulkan sikap tertentu pula dari 

individu terhadap objek tersebut 

3. Sikap dapat tertuju pada satu objek saja,  

Tetapi juga dapat tertuju pada sekumpulan objek-objek bila 

seseorang mempunyai sikap negatif pada seseorang, orang tersebut 

akan mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan sikap yang 

negatif pula kepada kelompok juga dan dimana seseorang tersebut 

tergabung dalamnya. Hal tersebut terlihat adannya kecenderungan 

untuk menggeneralisasikan objek sikap. 

4. Sikap dapat berlangsung lama atau sebentar 

 Jika suatu sikap telah terbentuk dan merupakan nilai dalam 

kehidupan seseorang, secara relatif sikap itu akan lama bertahan 

pada diri orang tersebut. Sikap tersebut akan sulit berubah dan jika 

berubah akan menghabiskan waktu yang relatif lama. Tetapi 

sebaliknya bila sikap itu belum mendalam pada diri seseorang 

maka sikap tersebut relatif tidak bertahan lama dan mudah 

breubah.
24

 

5. Sikap mengandung faktor perasaan dan motivasi  

Sikap terhadap sesuatu akan selalu diikuti oleh perasaan 

tertentu yang dapat bersifat positif (yang menyenangkan) tetapi 

juga dapat bersifat negatif (yang tidak menyenangkan) terhadap 
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objek tersebut. Sikap mengandung motivasi, berarti bahwa sikap 

itu mempunyai daya dorong bagi individu untuk berperilaku secara 

tertentu terhadap objek yang dihadapi. Ciri-ciri tersebut merupakan 

ciri-ciri sikap yang dapat digunakan untuk membedakan sikap 

dengan pendorong-pendorong lain yang ada dalam diri manusia. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap 

sosial adalah tingkah laku setiap manusia di dalam masyarakat 

untuk mendapatkan penilaian oleh orang lain. Penilaian itu yang 

akan digunakan oleh masyarakat dalam menentukan setiap manusia 

pantas atau tidak di dalam masyarakat. 
25

 

2. Fungsi Sikap 

a. Fungsi dari pada sikap sebagai alat untuk menyesuaikan diri, oleh 

karena itu, sikap merupakan sesuatu yang bersifat communicabel, 

artinya sesuatu yang mudah menjalar, sehingga mudah pula menjadi 

milik bersama. 

b. Fungsi dari pada sikap adalah sebagai pengatur tingkah laku, pada 

umumnya terdapat perbedaan antara tingkah laku anak kecil dengan 

anak dewasa yang sudah lanjut usia, anak kecil tingkah laku atau aksi- 

aksinya cenderung spontan terhadap sekitarnya antara perangsang dan 

reaksi tidak ada pertimbangan, tetapi pada anak dewasa peragsang itu 

tidak diberi reaksi secara spontan, akan tetapi terdapat adanyanya 

proses secara sadar untuk menilai perangsang- perangsang itu. Jadi 
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antara perangsang dan reaksi terdapat sesuatu yang disisipkannya yaitu 

sesuatu yang berwujud pertimbangan- pertimbanga atau penilaian- 

penilaian terhadap perangsang yang sebenarnya bukan hal yang berdiri 

sendiri, tetapi merupakan sesuatu yang erat hubungannya dengan cita 

cita orang, tujuan hidup orang, peraturan kesusilaan yang ada dalam 

masyarakat, keinginan keinginan pada orang itu dan sebagainya 

c. Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian, Sikap sering 

mencerminkan pribadi seseorang, ini disebabkan karena sikap tidak 

pernah terpisah dengan pribadi yang mendukungnya, oleh karena itu 

dengan melihat sikap dengan melihat objek tertentu, sedikit banyak 

orang bisa mengetahui pribadi orang tersebut 

3. Pembentukan dan Perubahan Sikap Sosial 

Abu Ahmadi mengemukakan sikap sosial terbentuk dari adanya 

interaksi sosial yang dialami oleh individu didalam interaksi sosial terjadi 

hubungan saling mempengaruhi diantara individu yang satu dengan yang 

lain, terjadi hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi pola perilaku 

masing-masing individu sebagai anggota masyarakat. Interaksi sosial 

meliputi hubungan antara individu dengan lingkungan fisik maupun 

psikologis di sekelilingnya termasuk kebudayaan yang dibuat oleh 

manusia itu sendiri melalui alat komunikasi televisi, radio, kabar berita 

dan lain sebagainya
26

 

Bahwa faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sikap itu, 

adalah:  
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a. Faktor Intern : faktor yang menanggapi dunia luarnya bersifat selektif, 

tidak semuanya dapat diterima. Individu mengadakan seleksi mana 

yang akan diterima dan mana yang akan ditolaknya. Berkaitan erat 

dengan apa yang telah ada dalam diri individu untuk menanggapi 

pengaruh dari luar. Hal ini akan menentukan apakah sesuatu dari luar 

itu dapat diterma atau tidak 

b. Faktor Ekstern : faktor yang ada di luar individu, merupakan stimulus 

untuk membentuk atau mengubah sikap. Dalam hai ini dapat terjadi  

dengan langsung, dalam arti adanya hubungan secara langsung antara 

individu dengan individu yang lain, antara individu dengan kelompok, 

atau kelompok dengan kelompok.di samping itu dapat secara tidak 

langsung, yaitu dengan perantara alat-alat komunikasi, misalnya media 

massa baik elektronik maupun non elektronik 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

penentu sikap sosial terbagi atas dua faktor yaitu faktor Intern dan 

faktor Ekstern. Faktor Intern merupakan faktor yang timbul dari diri 

pribadi manusia itu sendiri, yaitu selektivitas dan minat-perhatian 

terhadap suatu objek sosial. Dalam hal ini, maka kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta percaya diri merupakan faktor 

Intern karena muncul dalam diri pribadi yang disebabkan karena 

adanya selektivitas dan perhatian dalam diri. Sedangkan faktor Ekstern 

merupakan faktor yang timbul dari luar pribadi manusia, antara lain 

keluarga, lingkungan masyarakat dan sekolah di mana terdapat 
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hubungan timbal balik. Dalam hal ini gotong royong  merupakan aspek 

yang ditimbulkan dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat.  

4. Peranan Sekolah terhadap Pembentukan Sikap Sosial 

Di dalam lingkungan sekolah berlangsung beberapa bentuk dasar 

dari kelangsungan sosial pada umumnya yaitu, belajar bekerja sama 

dengan kawan sekelompok, melaksanakan tuntutan-tuntutan dan contoh-

contoh yang baik (bertanggung jawab), belajar menghormati dan 

mengakui kelebihan orang lain (sportifitas), serta belajar menaati segala 

aturan dan ketentuan yang berlaku disekolah (disiplin).
27

 

  Sekolah merupakan faktor penentu dari bagi perkembangan 

kepribadian anak (siswa), baik dalam cara berpikir, bersikap maupun cara 

berperilaku. Sekolah berperan sebagai substisusi keluarga, dan guru 

substisusi orangtua. Sekolah memiliki peranan yang berarti bagi 

perkembangan kepribadian anak, yaitu (a) Para siswa harus hadir di 

sekolah, (b) Sekolah memberi pengaruh kepada anak secara dini, seiring 

dengan perkembangan konsep diri, (c) anak banyak menghabiskan 

waktunya di sekolah daripada di tempat lain di luar rumah, (d) sekolah 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk meraih sukses, dan (e) 

sekolah memberikan kesempatan pertama pada anak untuk menilai 

dirinya, dan kemampuannya secara realistik. 
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Dapat disimpulkan bahwa sekolah mempunyai peranan yang cukup 

besar dalam pembentukan sikap sosial. di sekolah terjadi beberapa bentuk 

pendidikan sosial secara umum yang mampu membentuk sikap sosial 

siswa yakni, jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, kerjasama, dan 

interaksi dengan warga sekolah. 

5. Indikator Umum Sikap Sosial 

Penilaian sikap sosial dilakukan untuk mengetahui perkembangan 

sikap sosial siswa dalam menghargai, menghayati, dan berperilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong-royong), santun, 

percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. Berikut adalah 

macam-macam indikator umum sikap sosial
28

 

a. Jujur Pengertian jujur adalah perilaku yang dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan 

b. Disiplin Pengertian disiplin adalah tindakan ynag menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh berbagai ketentuan dan peraturan 

c. Tanggung jawab Pengertian tanggung jawab adalah sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang harus 

dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, 

dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  

d. Toleransi Pengertian toleransi adalah sikap dan tindakan yang 

menghargai keberagaman latar belakang, pandangan, dan keyakinan.  
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e. Gotong-royong Pengertian gotong-royong adalah bekerja bersama-

sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dengan saling 

berbagi tugas dan tolong menolong secara ikhlas. 

f. Sopan dan Santun Pengertian sopan santun adalah sikap baik dalam 

pergaulan baik dalam berbahasa maupun bertingkah laku. Norma 

kesantunan bersifat relatif, artinya yang dianggap baik/santun pada 

tempat dan waktu tertentu bisa berbeda pada tempat dan waktu yang 

lain. 

g. Percaya diri Pengertian percaya diri adalah suatu keyakinan atas 

kemampuan sendiri untuk melakukan kegiatan atau tindakan.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah : 

1. Sri Lungguh Dewi Lubis, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan 2021 dengan judul 

“Pelaksanaan Layanan Informasi Untuk Pengembangan Sikap Sosial 

Siswa Di Kelas XI IPS PAB SAENTIS Tahun Ajaran 2020/2021‟‟ 

Hasilnya menunjukkan pelaksanaan layanan Informasi di sekolah tersebut 

masih kurang, masih banyak siswa Kurangnya kepedulian dan empati 

terhadap teman dan lingkungan dikarenakan asik dengan dirinya sendiri 

Sedangkan faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan informasi 

bisa dilihat dari latar belakang pendidikan guru pembimbing dan 

bagaimana pelaksanaan layanan informasi masih kurang efektif, media, 

narasumber dan fasilitas yang kurang mendukung.Penelitian yang 



 

 

32 

dilakukan penulis memiliki kesamaan dengan peneliti Sri Lungguh Dewi 

Lubis yang yakni pelaksanaan layanan informasi, namun pada dasarnya 

memiliki perbedaan. Penelitian Sri Lungguh Dewi Lubis hanya 

membahas tentang bagaimana pelaksanaan layanan  informasi dan faktor 

yang mempengaruhi, sedangkan penulis ingin melihat pelaksanaan 

layanan informasi dalam  mengatasi siswa yang Kurangnya kepedulian 

dan empati terhadap teman di lingkungan Sekolah Menengah Pertama 

Teknologi Pekanbaru 

2. Fanelia Yelvi,Fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan,Institut Agama Islam 

Negeri dengan judul“ Pelaksanaan Layanan Informasi Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa MTsN Payakumbuh Tahun Ajaran 2017‟‟ 

Hasilnya,dari judul penelitian memang berbeda akan tetapi dalam 

pembahasan menyangkut dengan sikap sosial,sikap sosial juga salah satu 

pembentukan karakter agar siswa lebih memahami nilai-nilai itu sendiri 

Penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan dengan peneliti 

Fanelia Yelvi yakni pelaksanaan layanan informasi, namun pada dasarnya 

memiliki perbedaan.  

Penelitian Fanelia Yelvi  hanya membahas tentang bagaimana 

pelaksanaan layanan  informasi dan faktor yang mempengaruhi, 

sedangkan penulis ingin melihat pelaksanaan layanan informasi dalam  

mengatasi siswa yang Kurangnya kepedulian dan empati terhadap teman 

di lingkungan Sekolah Menengah Pertama  Teknologi Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena 

tentang apa yang diamali oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah 

serta dengan menfaatkan berbagai konteks alamiah.
29

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Pertama Teknologi 

Pekanbaru Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-

persoalan yag diteliti bisa dilokasi ini. Selain dari itu, segi pertimbangan waktu 

dan biaya, lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau sehingga peniliti dapat 

melakukan peneltian dilokasi tersebut.Penelitian ini dilakukan setelah seminar 

proposal. 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

                                                             
  

29
 Assyakurrohim, D., Ikhram, D., Sirodj, R. A., & Afgani, M. W. Metode Studi Kasus 

dalam Penelitian Kualitatif. Jurnal Pendidikan Sains dan Komputer, (2023). 3(01), 1-9. 
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Tabel III.1 

Rincian dan Waktu Penelitian 

No Nama kegiatan Pelaksanaan penelitian 2023 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 Pengajuan judul         

2 Permohonan 

pengajuan 

pembimbing 

        

3 Bimbingan 

proposal 
        

4 Seminar proposal           

5 Pengurusan surat 

izin penelitian 
        

6 Pengumpulan data         

7 Analisis data         

8 Penyusunan 

laporan akhir 
        

9 Presentase Hasil         

 

 

C. Subjek dan Objek 

 
 

1. Subjek penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling dan siswa 

sekolah menengah pertama teknologi pekanbaru.  

2. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan layanan informasi  dalam 

pengembangan sikap sosial siswa sekolah menengah pertama teknologi 

pekanbaru.  

D. Informan Penelitian 

 

Informan penelitian ini sebanyak 1 orang guru bimbingan dan konseling 

sebagai informan utama dan untuk memperluas penelitian ini maka peneliti 

menambahkan subjek tambahan sebanyak 3 orang siswa sebagai informan 

pendukung.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data, yaitu:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang mewawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
30

  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis 

tentang Tindakan, pengalaman, dan kepercayaan.
31

 Dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh sudut pandang orisinal dari kejadian atau 

situasi nyata yang pernah dialami oleh subjek secara langsung disertai 

dengan situasi sosial yang melingkupinya dan bagaimana subjek 

mengartikan kejadian dan situasi tersebut.  

Menurut Pohan yang dikutip oleh Andi Prastowo, Pohan 

mengatakan bahwa, Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data 

informasi yang didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, 

                                                             
30

 Risnayanti, Implementasi Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-Kanak Islam 

Ralia Jaya Vilia Dago Pamulang, skripsi (Jakarta: Perpustakaan Umum, 2004). hlm 41 
31

 Haris Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm, 143.  
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peraturan undang-undang dan lain-lain terkait dengan masalah 

penelitian.
32

  

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif. Analisis data dilakukan dengan tujuan agar informasi yang 

dihimpun akan menjadi jelas dan eksplisit. Teknik analisis data dalam suatu 

penelitian dilakukan menggunakan analisis data kualitatif deskriptif, sehingga 

peneliti menggambarkan keadaan atau fenomena yang diperoleh kemudian 

menganalisisnya dengan bentuk kata-kata untuk memperoleh kesimpulan.  

1. Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal yang krusial, dicari 

tema serta polanya. Reduksi data dapat diartikan menjadi proses pemilihan 

serta pemusatan perhatian penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap 

fokus yang akan dikaji lebih lanjut, penajaman fokus, pembuatan 

kompendium yang akan terjadi pengumpulan data, pengorganisasian data 

sehingga siap untuk dianalisis lebih lanjut begitu selesai melakukan 

pengumpulan data secara keseluruhan.33 Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan selanjutnya dan mencari bila 

diperlukan 

 

 

 

 

                                                             
32

 Andi Prastowo. Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian.  

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). hlm. 226   
33

 Muhammad Tholchah Hasan. dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: Lembaga 

Penelitian Universitas Islam Malang Kerjasama dengan VISIPRESS, 2002), hlm, 119.  
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2. Penyajian data ialah tindakan yang dilakukan pada penyajian data yang 

selalu memperhatikan tingkatan data penelitian yang bersumber dari yang 

akan terjadi wawancara, observasi serta dokumentasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti.  

3. Penarikan kesimpulan artinya proses merogoh konklusi dari perolehan 

data penelitian serta hasil berasal analisis yang tersusun dalam penyajian 

data.  

G. Triangulasi Data 

Triangulasi adalah teknik investigasi keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. di luar data itu buat keperluan pengecekan atau menjadi 

pembanding terhadap data itu.
34

  

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi mengecek kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber data.  

2. Triangulasi Metode  

Triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan data dengan 

metode lain. Sebagaimana diketahui, dalam penelitian kualitatif peneliti 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Untuk memperoleh 

kebenaran informasi yang tepat dan gambaran yang utuh mengenai 

informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan dari metode metode 

tersebut.  

3. Triangulasi Teori  

                                                             
34

 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta., 2014)hlm 

272  
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Yang dimaksud triangulasi teori adalah dimana hasil akhir 

penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis 

statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif 

teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan 

atau kesimpulan yang dihasilkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penyajian data dan analisis data (pembahasan) penelitian 

tentang Pelaksanaan Layanan informasi dalam pengembangan sikap sosial 

siswa sekolah menengah pertama Teknologi Pekanbaru, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Perencanaan yang dilakukan guru bimbingan dan konseling sebelum 

memberikan layanan kepada siswa adalah dengan membuat program BK 

yaitu program dari tahunan, bulanan dan minggguan. Program ini 

digunakan sebagai pedoman dalam memberikan layanan. Guru bimbingan 

dan konseling mengidentifikasi kebutuhan akan materi layanan oleh siswa 

sebelum sebelum memberikan materi layanan agar layanan yang diberikan 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan kegiatan selama 

satu sementer telah dipersiapkan oleh guru bimbingan dan konseling 

2. Faktor Pendukung dan penghambat guru BK  dalam pelaksanaan layanan 

informasi di Sekolah Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru 

a. Faktor Internal 

1) Siswa lebih antusias mengikuti semua layanan atau menerima layanan 

yang diberikan oleh guru BK Keterbukaan siswa dalam 

mengungkapkan masalah.  

2) Guru bimbingan dan konseling tidak berlatar belakang pendidikan S1 

BK. 
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b. Faktor Eksternal 

1) Guru BK telah bekerja sama dengan seluruh personil sekolah dalam 

pelaksanaan layanan informasi baik itu dengan wali kelas, Staf TU, 

guru bidang studi serta dengan orang tua siswa. 

2) Dalam pelaksanaan layanan di sekolah ini masih terkendala oleh 

pengadaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan BK.  

 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dapat mendukung program-program 

yang telah dibuat oleh guru bimbingan konseling dengan memfasilitasi 

setiap yang dibutuhkan guru pembimbing untuk berjalannya proses 

bimbingan konseling disekolah agar dapat teroptimalkan dengan baik.   

2. Bagi guru bimbingan dan konseling, diharapkan  dapat lebih berperan 

aktif dalam membantu, mengarahkan siswa dan dalam pemberian layanan 

adanya pengunaan media yang lebih kreatif yang dapat digunakan agar 

dapat mendukung proses pemberian layanan berjalan dengan optimal.   

3. Bagi Orang Tua, diharapkan orang tua memiliki peran yang dapat 

mengajarkan tentang kehidupan sosial kepada anaknya, baik dalam 

keluarga, masyarakat ataupun pada teman-temannya. 

4. Bagi siswa atau siswi, diharapkan dapat menjalin serta memperkuat rasa 

kebersamaan untuk saling membantu dan memberikan hal-hal yang positif 

bagi lingkungan sosialnya terutama pada teman-teman sekelasnya
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PELAKSANAAN LAYANAN INFORMASI DALAM PENGEMBANGAN 

SIKAP SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

TEKNOLOGI PEKANBARU 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Rumusan Masalah  Pertanyaan 

 

 

 

1. Bagaimana Sikap sosial siswa di 

sekolah menengah pertama Teknologi 

Pekanbaru 

 

 

2. Bagaimana Pelaksanaan Layanan 

Informasi Untuk Pengembangan Sikap 

Sosial Siswa Sekolah Menengah 

Pertama Teknologi Pekanbaru 

 

 

3. Apa Faktor Pendukung dan 

penghambat penarapan layanan 

informasi dalam pengembangan sikap 

sosial siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Teknologi Pekanbaru 

a. Bagaimana Sikap sosial siswa 

di sekolah menengah pertama 

Teknologi Pekanbaru 

 

1. Bagaimana cara memberikan 

layanan informasi tentang sikap 

sosial siswa 

 

2. Materi apa saja yang di berikan 

untuk mengembangkan sikap 

sosial siswa 

 

3. Bagaimana peran layanan 

informasi melaksanakan sikap 

sosial di sekolah 

 

4. Bagaimana cara siswa 

mengikuti proses layanan 

informasi tentang sikap sosial di 

sekolah 
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 b. Bagaimana Pelaksanaan 

Layanan Informasi Untuk 

Pengembangan Sikap Sosial 

Siswa Sekolah Menengah 

Pertama Teknologi Pekanbaru 

1. Apakah diawal semester ibu ada 

memberikan layanan informasi 

tentang sikap soial 

 

2. Dalam 1 bulan berapa kali ibu 

memberikan layanan informasi 

tentang sikap sosial 

 

3. Metode seperti apa yang di lakukan 

saat memberikan layanan tentang 

sikap sosial 

 

4. Sebelum memberikan layanan 

apakah ada meberikan Need 

Asessment 

 

5. Need Asessment apa yang di 

berikan 

 

 

6. Sejauh mana kepala sekolah dan 

guru mata pelajaran terlibat dalam 

pelaksanaan layanan informasi 

dalam sikap sosial siswa 

 

7. Dalam memberikan materi layanan 

apakah sudah sesuai dengan 

program BK yang sudah di buat 
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 c. Apa Faktor Pendukung dan 

penghambat penarapan layanan 

informasi dalam pengembangan sikap 

sosial siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Teknologi Pekanbaru 

 

1. Kendala apa saja yang dihadapi dalam 

melaksanakan layanan informasi 

 

2. Apakah waktu yag di tentukan cukup 

untuk melaksanakan layanan informasi 

 

3. Apakah guru wali kelas ikut membantu 

dalam pelaksanaan layanan informasi 

 

4. Dalam memberikan layanan apakah 

menggunakan media 

 

5. Media apa yang digunakan dalam 

layanan informasi 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

PELAKSANAAN LAYANAN INFORMASI DALAM PENGEMBANGAN 

SIKAP SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

TEKNOLOGI PEKANBARU 

 

Nama informan  

Jenis kelamin                       

Jabatan      

Umur                               

Tanggal/ waktu  wawancara     

Tempat wawancara 

 

Tabel Wawancara Guru BK  

 

No Daftar Pertanyaan Deskripsi 

Jawaban 

1. Bagaimana sikap sosial siswa-siswi di sekolah ini?   

 

 

2. Apakah ibu  melaksanakan Layanan Informasi di 

SMP Teknologi Pekanbaru? 

 

3. Apakah hambatan yang ibuk alami selama 

pemberian layanan informasi di di SMP Teknologi 

Pekanbaru? 

 

4. Menurut ibuk apa yang menyebabkan siswa 

kesulitan dalam mengembangkan sikap sosialnya? 

 

5 Upaya apa yang ibu lakukan untuk membantu 

mengembangkan sikap sosial siswa tersebut? 

 

6. Apakah ada kendala dalam penerapan sikap 

tanggung jawab di sekolah ini?  
 

7. Layanan Bimbingan dan Konseling seperti apakah 

yang diberikan kepada siswa di SMP Teknologi 

Pekanbaru? 

 

 

8. Bagaimana peran ibu dalam meningkatkan sikap 

sosial siswa-siswi di sekolah ini?   
 

9. Menurut ibu, apakah ada langkah-langkah untuk 

meningkatkan  

sikap sosial siswa-siswi di sekolah ini?  

 

10. Sejauh ini menurut ibuk seberapa besar kesadaran 

para siswa terhadap pentingnya sikap sosial?   
 

11. Apa saja cara yang sudah dilakukan sekolah ini 

untuk menerapkan sikap sosial yang baik?   
 

12. Secara umum apakah ada kendala dalam 

menerapkan sikap sosial di sekolah ini?   
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13. Menurut ibuk apa saja faktor-faktor yang 

mempenngaruhi sikap sosial siswa?   
 

14. Bagaimana peran ibu dalam meningkatkan sikap 

sosial siswa-siswi di sekolah ini?   
 

15. Apa saja harapan bapak kedepan untuk sikap sosial 

siswa-siswi di sekolah ini 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

PELAKSANAAN LAYANAN INFORMASI DALAM PENGEMBANGAN 

SIKAP SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

TEKNOLOGI PEKANBARU 

 

 

Nama informan  

Jenis kelamin                       

Jabatan      

Umur                               

Tanggal/ waktu  wawancara     

Tempat wawancara 

 

 

Tabel Wawancara Siswa 

 

No Daftar Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Apakah yang kamu ketahui mengenai  

2. Tahukah kamu yang dimaksud dengan dengan 

sikap sosial itu seperti apa? 
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3. Apa yang menyebabkan sulitnya 

mengembangkan sikap sosial ? 

 

4. Apakah ada faktor lain yang menyebabkan 
adik kesulitan dalam mengembangkan sikap 

sosial ?   

 

5 Apakah di rumah orang tua memberikan 

pemahaman tentang belajar bagaimana 

mengembangkan  sikap sosial yang baik ? 
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Lampiran.1 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA  

GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 

1. Pelaksanaan Layanan Informasi dalam Pengembangan Sikap Sosial 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Teknologi  Pekanbaru 

  

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 15 mei 2023 

dengan guru bimbingan dan konseling yang bernama  Ibu Istanun,  yang 

ada di SMP Teknologi Pekanbaru sebagai berikut: 

Ilham  

Assalamualaikum Wr. Wb 

Ibu Istanun, 

Waalaikum salam Wr. Wb 

Ilham 

Saya Ilham bu, sebelumnya saya meminta maaf karena mengganggu 

kegiatan ibu hari ini. 

Ibu Istanun, 

Oh.. enggak menggangu kok, malah ibu senang bisa membahas masalah 

Pendidikan terutama bimbingan konseling. 

Ilham 

Alhamdulillah bu.... terima kasih sudah bersedia membantu dan memberi 

waktunya. Kalau begitu langsung saja ya bu ya? Ok. Sebagai guru 

bimbingan dan konseling di sini tentunya ibu tahu permasalahan siswa ya 

buk ya. Apa saja masalah yang siswa alami di sckolah ini ? 

Ibu Istanun, 

Masalah siswa sangat banyak sekali, mulai dari masalah disiplin, masalah 

belajar. Masalah sopan santun. 

Ilham 

Kalau masalah tentang sikap sosial  bagaimana ya buk? 

Ibu Istanun,  

Kalau masalah sikap sosial, tentu ada bahkan banyak sekali  ya. Karena 

setiap siswa latar belakang vang berbeda, ada yang pendiam, ada yang 

kurang terbuka, bahkan kurang sopan dalam berbicara serta acuh tak acuh 

Ilham 

Hemm. .... menurut ibu bagaimana sikap sosial siswa di sekolah ini bu?  

 

Ibu Istanun,  

Kalau masalah sikap sosial disekolah ini, beragam-ragam ya soalnya  
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Ilham 

Kalau menurut pandangan ibu sendiri, seberapa penting sikap sosial  ini 

harus dimiliki siswa bu? 

 

Ibu Istanun,  

Sangat penting sekali ya, takutnya ada siswa yang individualisme tidak 

mau bergabung dengan teman-temanya siswa nya akan kesulitan dalam 

pencapaian seperti berkomunikasi sesama temannya,dan siswa-siswa lebih 

mementingkan egonya masing-masing tidak perduli dengan lingkungan 

sekolahnya. 

Ilham 

Oke bu. Melihat fenomena tersebut, apa upaya yang ibu lakukan untuk 

melihat faktor siswa-siswa yang sulit dalam menyadari tentang sikap 

sosial tersebut bu? 

Ibu Istanun,  

Memberikan layanan informasi serta pemahaman kepada siswa bahwa 

dikehidupan sehari-hari,sangat diperlukan dalam proses sosialisasi dengan 

orang lain perduli sesama teman dan  tidak memilih teman nah itu, saya 

lakukan dengan memberikan layanan BK, seperti layanan informasi sangat 

bermanfaat. 

Ilham 

Kemudian untuk perencanaan layanan dan program nya di sekolah ini 

seperti apa bu ? 

Ibu Istanun,  

Kami membuat program tahunan, program semesteran, program mingguan 

dan di sini kami membuat satuan layanan yang kami buat setiap kali akan 

melaksanakan kegiatan layanan bimbingan klasikal.pembahasan tentang 

sikap sosial itu seperti apa dengan menggunakan layanan informasi 

setidaknya biasanya memberikan pemahaman.Mengingat kami sebagai 

guru BK di beri 1 jam pelajaran untuk masuk kelas, nah waktu itulah 

layanan ini saya laksanakan. 

Ilham 

Untuk topik, tema dan materinya bagaimana cara ibu menentukannya? 

Ibu Istanun, 

Kami berpatokan kepada silabus kemudian dengan panduan buku-buku, 

misalnya buku tentang pembahasan sikap sosial 

Ilham 

Metode apa yang Ibu gunakan dalam memberikan layanan informasi 

kepada siswa? 
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Ibu Istanun, 

Untuk layanan kami lakukan, yaitu layanan informasi dengan 

menggunakan bimbingan klasikal kami lakukan dengan misalnya 

sosiodrama di dalam kelas, kemudian demonstrasi, diselingi oleh metode 

ceramah juga. 

 

Ilham 

Media apa yang Ibu gunakan dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling kepada siswa? 

Ibu Istanun, 

Media yang kami gunakan lebih kepada media cetak berupa gambar-

gambar dan contoh contoh yang kami dapatkan dimajalah dan koran. 

Kalau untuk media elektronik seperti dari vidio you tube,dan alat infokus 

Ilham 

Bagaimana cara Ibu memberikan motivasi kepada siswa? 

Ibu Istanun, 

Dengan memberikan metode yang bervariasi setiap kali pelaksanaan 

layanan, dengan begitu anak tidak menjadi bosan dan juga kami 

memberikan pemahaman di sertai penguatan kepada siswa dan 

menumbuhkan percaya diri kepada siswa bahwa kegiatan ini sangat 

bermanfaat bagi mereka, walaupun hasilnya tidak kelihatan sekarang, tapi 

akan berguna bagi mereka nantinya. 

Ilham 

Menurut Ibu, bagaimana hasil yang diperoleh setelah layanan informasi 

dilaksanakan? 

Ibu Istanun, 

Hasilnya lumayan terlihat, tetapi mengingat sikap ini harus dilatihkan 

secara terus-menerus, maka hal ini sulit mereka aplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, mengingat juga jumlah jam pelajaran yang kurang 

memadai yaitu 1 jam pelajaran saja, jadi akan sulit untuk mencapai hasil 

maksimal tersebut. 

Ilham 

Ya bu. Benar-benar. Hehe. Setelah memberikan kegiatan layanan 

informasiapa yang ibu lakukan? 

Ibu Istanun, 

Biasanya kami memberikan penilaian berupa laiseg kepada siswa. Dan 

memperhatikan dan memantau tingkah laku mereka, apakah mereka sudah 

menerapkan apa yang kita berikan. 
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Ilham 

Apa tindak lanjut yang Ibu lakukan setelah melaksanakan layanan 

informasi ? 

Ibu Istanun, 

Tindak lanjut yang kami lakukan adalah dengan mengadakan kerjasama 

dengan wali kelas, guru mata pelajaran dan orang tua dengan memberikan 

perhatian khusus kepada siswa-siswa yang benar-benar Sikap yang kurang 

baik, dengan cara membiasakan diri untuk peduli agar siswa ini tidak lagi 

menjadi sikap acuh tak acuh sesama teman 

 

2. Faktor Pendukung dan penghambat guru BK dalam pelaksanaan 

layanan informasi Sekolah Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru 

 

Adapun wawancara yang penulis lakukan mengenai Apa Faktor 

Pendukung dan penghambat pelaksanaan layanan informasi dalam 

pengembangan sikap sosial siswa di sekolah: 

Ilham 

Bisa diceritakan mengenai riwayat pendidikan ibu lebih dalam? 

Ibu Istanun, 

Setelah tamat sma, saya mengambil Sarjana Muda S1 psikologi selama 3,5 

tahun waktu jenjang selama perkuliahaan 

Ilham 

Jadi, ibu dari awal berlatar belakang Psikologi, bu ya oh ya. Kalau 

pengalaman 

mengajar bagaimana bu? 

Ibu Istanun, 

ibu, sudah lama juga menjadi guru, di usia ibu sekarang 48 tahun, ibu 

sudah mengajar disini selama 6 tahun.belum lagi pengalaman di luar dari 

sekolah seperti bukak les dirumah pada saat itu ibu suka mengajar  

Ilham 

Kalau pelatihan yang ibu ikuti seperti apa bu? 

Ibu Istanun, 

Pelatihan yang di ikuti itu pelaksanaan kurikulum, BK kemudian 

konseling remaja, kemudian pengembangan kurikulum tahun  

Ilham 

Enak enggak bu, menjadi guru Bimbingan Dan Konseling? 

Ibu Istanun, 

Enaknya kita bisa mengenali anak dengan bagimana latar belakang 

anak,kepribadian anak, dan uniknya di situ. 
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Ilham 

Selama menjadi guru Bimbingan Dan Konseling, apa saja hambatan-

hambatan Ibu dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan  seperti layanan 

informasi disekolah? 

Ibu Istanun, 

Mengenai hambatan, yang namanya juga usaha kan, pasti tidak akan lepas 

dari berbagai hambatan, hambatan yang saya adalah pemahaman dari 

siswa-siswa yang kurang memahami pentingnya layanan informasi tentang 

sikap sosial padahal bentuk dari manfaatan sebuah layanan informasi itu 

dapat membantu siswa hal yang baik atau buruk dari sikap sosial itu 

sendiri.dan dengan jurusan yang berbeda menjadi kesulitan harus banyak 

dan mengenali BK 

Ilham 

Bagaimana menurut Ibu tentang jumlah jam pelajaran bimbingan dan 

konseling di sekolah ini ? 

 

Ibu Istanun, 

Kalau masalah jam pelajaran kami sudah mengikuti aturan dari sekolah 

untuk melaksanakan layanan informasi waktu yang diberikan dan waktu 

yang diberikan 1 jam  

Ilham 

Selain, menjadi guru BK apakah ibu memegang jabatan lain? 

Ibu Istanun, 

Yaaaaa... Selain menjadi guru bimbingan dan konseling, saya juga 

memegang mata pelajaran prakarya 

Ilham 

Oooo... jadi selain bimbingan dan konseling, ibu juga bertugas menjadi 

guru mata pelajaran prakarya 

Ibu Istanun, 

Yaaa. 

Ilham 

Bagaimana menurut Ibu tentang kerjasama seluruh personil sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan layanan informasi? 

Ibu Istanun, 

Kalau untuk sekarang, dengan adanya pemberian pemahaman kepada 

teman-teman, rata-rata seluruh personil mendukung seluruh kegiatan BK 

yang kami lakukan. Dan alhamdulilah, sekarang mereka merasa senang 

dengan adanya BK, karena bisa membantu siswa yang bermasalah 
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misalnya masalah siswa individual ,memilih teman nya dan sikap acuh tak 

acuh saat di dalam kelas. 

Ilham 

Bagaimana cara Ibu menyarankan agar siswa bisa dan serius mengikuti 

program layanan informasi di sekolah? 

Ibu Istanun, 

Pertama kami memberikan orientasi dan pengenalan sikap itu seperti 

apa,apa dampak baik dan buruknya  dan melakukan contoh seperti 

sosiodrama dari sikap sosial tersebut jadi sebuah layanan informasi sangat 

diperlukan, kita kembalikan kepada diri kita sendiri sebagai guru BK yang 

bisa mencontohkan bagaimana sikap sosial yang baik karena guru itu 

sebagai tauladan bagi siswa. 

Ilham 

Bagaimana menurut Ibu tentang pengadaan sarana dan prasana penunjang 

kegiatan bimbingan dan konseling dalam menjalani layanan informasi di 

sekolah? 

Ibu Istanun, 

Sudah walaupun  menurut ibu masih banyak yang kurang Kalau faktanya 

sih yah kamu bisa lihat sendiri juga disini juga ruangan BK nya sih ada, 

Cuma ruang bk sama uks disini digabung, labor ad juga. Tapi gimana yah 

kalau  menurut ibu sih bagusnya ruangan bk itu sendiri tidak  di gabung 

dengan ruangan lain apalagi kan UKS, kan banyak orng lalu lalang tu, 

pasti akan terganggu apabila misalnya kita memberikan layanan 

bimbingan dan konseling 
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Lampiran.2 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SISWA  

SMP TEKNOLOGI PEKANBARU 

 

Ilham 

  Assalamualaikum  

MD 

Waalaikumsalam pak 

Ilham 

Jadi bapak adalah masiswa dari Uin Suska Riau yang saat ini melakukan 

penelitian di sekolah ini. bapak ingin mewawancarai kamu. Apakah kamu 

bersedia? 

MD 

hmm boleh pak, saya bersedia 

Ilham 

syukurlah, langsung saja ya …. 

MD 

baik pak tanyakan saja. 

Ilham 

Apakah yang kamu ketahui mengenai bimbingan konseling? 

MD 

Bimbingan Konseling adalah tempat dimana ketika kita mengalami masalah, 

nah di situlah kita meminta saran atau pendapat  pak 

Ilham 

Tahukah kamu yang dimaksud dengan dengan sikap sosial itu seperti apa? 

MD 

Emm sikap sosial itu pak, seperti pandangan kita terhadap seseorang tentang 

baik dan buruknya seseorang 

Ilham 

Apa yang menyebabkan sulitnya mengembangkan sikap sosial ? 

MD 
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Salah satunya karena pengaruh HP juga pak, dizaman sekarang inikan pak 

semua memiliki Hp jadi lebih sering pada sibuk main hpnya masing-masing 

pak. 

Ilham 

Apakah ada faktor lain yang menyebabkan adik kesulitan dalam 

mengembangkan sikap sosial ?   

MD 

Ada pak, saya tidak terlalu paham tentang sikap sosial pak, jadi dari 

ketidakpahaman itu saya tidak tau cara mengembangkan sikap sosial saya 

yang baik pak. 

Ilham 

Apakah di rumah orang tua memberikan pemahaman tentang belajar 

bagaimana mengembangkan  sikap sosial yang baik ?   

MD 

Iya pak, tetapi orang tua hanya memberikan pemahaman sekedar saja 

seperti bagaimana menghormati orang yang lebih tua, Tidak berkata kasar 

kepada orang lain. Lebih ke sopan santunya sih pak 
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Lampiran.3 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SISWA  

SMP TEKNOLOGI PEKANBARU 

 

Ilham 

  Assalamualaikum dek 

RS 

Waalaikumsalam pak 

Ilham 

Jadi pak adalah masiswa dari Uin Suska Riau yang saat ini melakukan 

penelitian di sekolah ini. bapak ingin mewawancarai kamu. Apakah kamu 

bersedia? 

RS 

hmm boleh pak, saya bersedia 

Ilham 

syukurlah, langsung saja ya dek…. 

RS 

baik pak tanyakan saja. 

Ilham 

Apakah yang kamu ketahui mengenai bimbingan konseling? 

RS 

Bimbingan Konseling merupakan proses penyelesaian masalah yang dihadapi 

seseorang. 

Ilham 

Tahukah kamu yang dimaksud dengan dengan sikap sosial itu seperti apa? 

RS 

Tidak pak 

Ilham 

Apa yang menyebabkan sulitnya mengembangkan sikap sosial ? 

RS 

Pertemanan dikelas ini milih-milih pak 
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Ilham 

Apakah ada faktor lain yang menyebabkan adik kesulitan dalam 

mengembangkan sikap sosial ?   

RS 

Ada pak, karena pertemanan dikelas ini milih-milih, jadi bagi saya untuk 

menjalin hubungan dengan teman sekelas saya itu tidak terlalu penting. 

Ilham 

Apakah di rumah orang tua memberikan pemahaman tentang belajar 

bagaimana mengembangkan  sikap sosial yang baik ?   

RS 

Ada pak Tetapi saya sering tidak menghiraukannya. 
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Lampiran.4 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SISWA  

SMP TEKNOLOGI PEKANBARU 

 

Ilham 

  Assalamualaikum dek 

DS   

Waalaikumsalam pak 

Ilham 

Jadi bapak adalah masiswa dari Uin Suska Riau yang saat ini melakukan 

penelitian di sekolah ini. bapak  ingin mewawancarai kamu. Apakah kamu 

bersedia? 

DS   

hmm boleh pak, saya bersedia 

Ilham 

syukurlah, langsung saja ya …. 

DS   

baik bang tanyakan saja. 

Ilham 

Apakah yang kamu ketahui mengenai bimbingan konseling? 

DS   

Bimbingan Konseling adalah suatu bantuan yang diberikan oleh guru BK 

kepada siswanya dalam rangka membantu menyelesaikan masalah yang 

sedang dihadapi siswa. 

Ilham 

Tahukah kamu yang dimaksud dengan dengan sikap sosial itu seperti apa? 

DS   

 

Sikap sosial merupakan penilian  kita terhadap seseorang  Secara positif dan 

negatif 

Ilham 

Apa yang menyebabkan sulitnya mengembangkan sikap sosial ? 

DS   
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Saya orangnya tidak percaya diri pak 

Ilham 

Apakah ada faktor lain yang menyebabkan adik kesulitan dalam 

mengembangkan sikap sosial ?   

DS   

Tidak ada bang. Saya hanya kurang percaya diri saja seperti dalam 

berinteraksi dengan teman sekelas saya buk   

Ilham 

Apakah di rumah orang tua memberikan pemahaman tentang belajar 

bagaimana mengembangkan  sikap sosial yang baik ?   

DS   

Iya ada pak, tetapi hanya skedar saja tidak lebih spesifik 
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Lampiran.5 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA KURIKULUM  

SMP TEKNOLOGI PEKANBARU 

 

Ilham 

  Assalamualaikum buk 

Buk Noni 

Waalaikumsalam…. 

Ilham 

Saya Ilham bu, sebelumnya saya meminta maaf karena mengganggu 

kegiatan ibu hari ini. 

Buk Noni 

Oh.. enggak menggangu kok, justru ibu senang bisa membahas masalah 

Pendidikan apalagi untuk sekolah ibu. 

Ilham 

Alhamdulillah bu.... terima kasih sudah bersedia membantu dan memberi 

waktunya.oh iya ibu Sebagai wakakurikulum di sekolah inikan buk 

Buk Noni 

Iya ibuk disini sebagai wakakurikulum 

Ilham 

Baik bu kalau begitu langsung saja kita mulai ya buk Bagaimana 

dukungan sekolah terhadap pelaksanaan bimbingan konseling disekolah 

Buk Noni 

Kami memberikan dukungan terhadap guru BK disekolah karena BK 

sangat dibutuhkan apalagi siswa lebih terbuka belum lagi ketika siswa 

ingin melanjutkan jenjang sekolah yang lebih tinggi tentu guru BK 

memberikan arahan jurusan apa yang bisa diambil  ketika lulus dari SMP 

ini Bimbingan Konseling adalah suatu bantuan yang diberikan oleh guru 

BK kepada siswanya dalam rangka membantu menyelesaikan masalah 

yang sedang dihadapi siswa. 

Ilham 

Menurut ibu sebarapa penting perkembangan sikap sosial yang ada di 

sekolah 
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Buk Noni 

Kalau untuk perkembangan sikap sosial siswa ini sangat penting ya,bukan 

cuman guru BK saja memberikan arahan ,dari kami juga memberikan 

juga,wali kelas juga memberikan bahkan seluruh lingkungan sekolah ,seperti 

pagi jum”at kami mengadakan pembacaan yasin dan menagarahkan guru-

guru agar siswa mengikuti pagi baca yasin serta doa,dan sholat duha agar 

siswa lebih taat tentu ingin dari segi agama dapat memberikan dampak yang 

baik apalagi mengenai perkembangan sikap sosial 

Ilham 

Hm…gitu ya buk jadi pihak sekolah memberikan dukungan dan melihat 

perkembangan siswa nya,terimakasih sudah diberikesempatan untuk 

melakukan wawancara sama ibu 

Buk Noni 

Iya sama-sama kalau ada yang ingin ditanyakan saja ibu sangat senang 

karena ada mahasiswa penelitian disekolah ini 

Ilham 

Hmm iyaa bu.. kalau gitu ilham pamit dulu assalamulaikum wr.wb  

Buk Noni 

Walakumsallam wr.wb 
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PROGRAM TAHUNAN  BIMBINGAN DAN KONSELING 

KELAS VII  SMP TEKNOLOGI  PEKANBARU TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

KOMPONEN KEGIATAN TUJUAN TOPIK BIDANG SASARAN 
      

 

Layanan Informasi  

Mampu menghindari bahaya 

rokok  

Bahaya rokok  Pribadi , 

Sosial  

VII  

Mampu menentukan tujuan untuk 

karier  

Pemantapan cita-cita menuju karier 

yang sukses  

Karier  VII 

Memahami bahaya narkoba  Bahaya narkoba  Pribadi , 
Sosial  

VII 

Mampu mengatur waktu  Mengatur waktu  Pribadi  VII  

Mampu mengembangkan sikap 

positif 

Cara mengembangkan sikap positif  Pribadi, 

Sosial  

VII  

Mengetahui tentang cara belajar  Gaya belajar  Belajar VII  

Bimbingan  

Klasikal  

Mampu mengetahui potensi diri  Potensi diri  Pribadi  VII 

Mempunyai motivasi belajar  Motivasi belajar Pribadi, 

Belajar 

VII 

Mengetahui tentang cara 

berteman  

Cara berteman yang baik  Pribadi  VII 

Mempunyai sopan santun  Sopan santun   Pribadi, 

sosial  

VII 

Mampu mengetahui tentang masa 

pubertas  

Masa pubertas  Pribadi VII 

Bimbingan 

Kelompok  

Mampu mengendalikan emosi  Pengendalian emosi  Pribadi, 

Sosial  

VII 

L
A

Y
A

N
A

N
 D

A
S

A
R
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Mampu memahami karakter diri 
dengan orang lain  

Memahami karakter diri dengan 
orang lain  

Pribadi, 
Sosial  

VII 

Mampu menjalin hubungan yang 

harmonis  

Menjalin hubungan yang harmonis  Sosial  VII 

L. Responsif 

Konseling 

individu 

 

INSIDENTAL  

  

Konseling 

kelompok  
 

Konfrensi Kasus Mengusahakan cara terbaik bagi 

pemecahan masalah konseli 

   

Home Visit  Kunjungan ruimah untuk 

membantu permasalahn konseli 

   

Konsultasi  

Konsultasi dengan pihak terkait 

untuk membantu permasalahan 

konseli konseli 

   

Referal  Alih tangan kasus ke pihak yang 

lebih berkompeten dibidangnya 

   

Assesmen non tes  Mengumpulkan informasi data 

siswa 

Study habit, DCM, Who Am I, dll   

Penempatan & 

penyaluran 

Penempatan siswa berdasarkan 

bakat dan minatnya 

   

Dukungan 

Sistem 

Penyusunan 

program  

Menyusun Program BK dengan 

terstruktur dan sitematis 

Menyusun program BK 2022/2023   

Penelitian Melakukan PTK Upaya meningkatkan hubungan 

teman sebaya 

  

Pengembangan 

Karir/Profesi 

Meningkatkan kemampuan 

dalam bidang BK 

   

P
E

R
A

N
A

N
 IN

D
IV

ID
U

A
L
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Pengembangan 
jaringan 

Memperbanyak jaringan 
informasi 

   

Keterangan :  

 : Libur Semester  Mengetahui, 

 : Insidental                                                 Kepala Smp Teknologi Pekanbaru                                                                                     

Guru BK Konselor 

: Libur Hari Raya  

: Libur Semester Genap  

: Dilaksanakan  

                                                                      

                                                                                               Dra.Deartini Saragih      Istanun, S.Psi 
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RENCANA KEGIATAN (ACTION PLAN) BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

BIDAN

G 

LAYAN

AN 

TUJUAN LAYANAN 

KOMPON

EN 

PROGRA

M 

STRAT

EGI 

LAYAN

AN 

KE 

LA

S 

MATERI METODE MEDIA  
EVA 

LUASI 

EKUI 

VALE

NSI 

PRIBA

DI 

Peserta didik/konseli memiliki 

kesadaran untuk beribadah pada 

Tuhan YME 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Tuhan selalu 

hadir dalam 

hidupku 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli memiliki 

kebiasaan untuk selalu bersikap 

jujur 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Nilai suatu 

sikap kejujuran 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1  Jam 

Peserta didik/konseli selau 

bersyukur pada Tuhan YME atas 

segala yang telah diberikan-Nya 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Bersyukur 

dengan hati 

yang ikhlas 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1  Jam 

Peserta didik/konseli memahami 

dampak menyontek dan dapat 

menghindarinya 

Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 
Akibat suka 

menyontek 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1  Jam 

Peserta didik/konseli memiliki 

kesadaran mencintai budaya 

indonesia tercinta 

Dasar 

Bimbing

an 

Kelompo

k 

VII 
Saya cinta 

budaya sendiri 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 
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Peserta didik/konseli memiliki 

sikap yang bertanggung jawab 
Dasar 

Bimbing

an 

Kelompo

k 

VII 

Langkahku 

tanggung 

jawabku 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1  Jam 

Peserta didik/konseli  mengelola 

kemarahan 
Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 
Mengelola 

marah 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli tidak rendah 

diri 
Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 
Menghilangkan 

rasa rendah diri 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli mampu 

besyukur dan menerima dengan 

ikhlas apa yang sudah dimilikinya 

Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 

Menerima 

diriku apa 

adanya 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli memperoleh 

perhatian orang tua yang cukup 
Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 

Kiat mendapat 

perhatian orang 

tua 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli memiliki 

kesehatan jasmani dan rohani yang 

baik 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Pola hidup 

bersih dan sehat 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 
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Peserta didik/konseli mampu 

menggali Potensi Diri Sendiri 
Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII Potensi diri 
Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli mampu 

menjaga kesehatan jasmani dan 

rohani 

Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 
Menjaga 

kesehatan diri 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

mengetahui kelebihan dan  

kelemahan yang dimilikinya 

Dasar 

Bimbing

an 

Kelompo

k 

VII 
Kelebihan dan 

kekurangan diri 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

meningkatkan taraf hidup /ekonomi 

keluarga  

Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 
Kiat mengatur 

keuangan 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli mampu 

mengatur jadwal kegiatan sehari-

hari dengan baik 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Cara mengatur 

waktu 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli mampu 

mengenal diri sendiri sendiri 
Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Pemahaman 

diri sendiri 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

menyadari dan memahami 

perubahan yang terjadi pada masa 

remaja 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Masa remaja 

dan 

perubahannya 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 
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Peserta didik/konseli memiliki 

disiplin diri dalam kehidupan 
Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII Disiplin diri 
Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

memiliki kepribadian yang mandiri 
Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Menjadi pribadi 

mandiri 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

SOSIAL 

Peserta didik/konseli dapat 

menghindari bahaya atau dampak 

rokok 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Bahaya rokok 

dan dampaknya 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli mampu 

melakukan 3 kata penting dalam 

pergaulan 

Dasar 

Bimbing

an 

Kelompo

k 

VII 

Melakukan 3 

kata penting 

dalam 

pergaulan 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

berinteraksi dengan guru dan 

karyawan sekolah 

Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 

Membina 

hubungan baik 

dengan guru 

dan karyawan 

Ceramah, 

Diskusi 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli mudah 

beradaptasi dengan lingkungan 

sekolah baru 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Adaptasi di 

lingkungan 

sekolah baru 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1  Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

mudah bergaul dengan teman-

teman di sekolah 

Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 

Kiat membina 

hubungan 

dengan teman 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1  Jam 
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Peserta didik/konseli mampu 

mengatasi masalah dengan teman di 

sekolah 

Responsif 

Konselin

g 

Kelompo

k 

VII 

Menyelesaikan  

masalah dengan 

teman 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli mudah 

mencarai dan disenangi teman 
Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Kiat mencari 

dan disenangi 

teman 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

memahami tentang bullying dan 

cara mensikapinya 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII Stop bulliying 
Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

mengendalikan penggunaan medsos 

sesuai kebutuhan 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Mengelola 

sarana media 

sosial 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

berinteraksi dengan lawan jenis 

sesuai norma yang berlaku 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Mengenal 

norma 

kehidupan 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

 

 

 

Peserta didik/konseli memiliki 

Kesadaran sebagai makhluk sosial 

yang harus berinteraksi 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Manusia 

sebagai 

makhluk sosial 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 
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BELAJ

AR 

Peserta didik/konseli memiliki 

kesadaran orang tua untuk peduli 

pada kegiatan belajar anaknya 

Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 

Kiat agar orang 

tua peduli 

dengan 

kegiatan belajar 

kita 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli memperoleh 

kemudahan memaham pelajaran 
Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 

Identifikasi 

kesulitan 

belajar 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

melakukan disiplin belajar 
Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Pentingnya 

disiplin belajar 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

melakukan kebiasaan belajar 
Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Tanggung 

jawab seorang 

siswa 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat belajar 

di rumah 
Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Cara belajar di 

rumah 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli tidak 

menunda pekerjaan sekolah 
Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 

Bahaya 

menunda 

pekerjaan 

sekolah 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

memperoleh atau meraih prestasi di 

sekolah 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Kiat sukses 

meraih prestasi 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 



 

 

104 

Peserta didik/konseli memiliki 

Motivasi belajar 
Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Pentingnya 

motivasi belajar 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

melakukan belajar kelompok yang 

baik 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Cara belajar 

kelompok 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

 

 

 

 

KARIR 

Peserta didik/konseli memiliki 

pemahaman tentang cara belajar di 

SMP/MTs yang baik 

Dasar 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Cara belajar di 

sekolah baru 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1  Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

menemukan cara belajar yang 

sesuai  

Responsif 

Konselin

g 

Individua

l 

VII 

Cara mencari 

teman yang 

cocok untuk 

belajar bersama 

Disesuaika

n dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

Disesuaik

an dengan 

pendekata

n yang 

digunakan 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

memperoleh informasi beasiswa 

Pem&Pere

nc Indv 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Cara 

mendapatkan 

beasiswa 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli memiliki 

kemampuan mengatur waktu 

bekerja dan sekolah 

Pem&Pere

nc Indv 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Cara mengatur 

waktu belajar 

sambil bekerja 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat memilih 

Ekskul yang sesuai 

Pem&Pere

nc Indv 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 

Cara memilih 

kegiatan ekstra 

kurikuler yang 

sesuai 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli memiliki 

Sikap optimis dapat naik kelas 

Pem&Pere

nc Indv 

Bimbing

an 
VII 

Optimis untuk 

naik kelas 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Proses 

dan 
1 Jam 
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Klasikal Point Hasil 

Peserta didik/konseli dapat 

mengidentifikasi cita-cita yang 

sesuai dengan dirinya 

Pem&Pere

nc Indv 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Cita-cita 

karirku 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli mampu 

memahami mengenai jenis-jenis 

profesi di masyarakat 

Pem&Pere

nc Indv 

Bimbing

an 

Klasikal 

VII 
Jenis pekerjaan 

dan prospeknya 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

mengenal osis dan kegiataannya 

Pem&Pere

nc Indv 

Bimbing

an Kelas 

besar 

VII 

Mengenal osis 

dan 

kegiataannya 

Ceramah, 

Tanya 

jawab 

Slide 

Power 

Point 

Proses 

dan 

Hasil 

1 Jam 

Peserta didik/konseli dapat 

memahami hubungan hobi, bakat, 
minat dan kemampuan 

Pem&Pere

nc Indv 

Bimbing

an 
Klasikal 

VII 

Mengenal 

bakat, minat, 
hobi dan karir 

Ceramah, 

Diskusi 

Slide 

Power 
Point 

Proses 

dan 
Hasil 

1 Jam 
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A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Sosial 

C Topik / Tema Layanan Kiat mencari dan disenangi teman 

D Fungsi Layanan Pemahaman 

E Tujuan Umum Peserta didik/konseli  mampu memahami cara mencari 

teman dan disenangi teman serta cara menolak ajakan 

negatif teman 

F Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli memahami cara memperoleh teman 

baru di sekolah 

2. Peserta didik/konseli memahami cara yang TIDAK tepat 

dalam mencari teman 

3. Peserta didik/konseli memahami cara menolak tekanan 

negatif dari teman sebaya 

G Sasaran Layanan Kelas 7 

H Materi 1. Cara memperoleh teman baru di sekolah 

2. Cara TIDAK tepat dalam mencari teman 

3. Cara menolak tekanan negatif dari teman sebaya 

I Waktu  2 Kali Pertemuan x  45 Menit 

J Sumber Materi  1.  Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan 

dan Konseling untuk SMP-MTs kelas 7, Yogyakarta, 

Paramitra Publishing 

2. http://mintotulus.wordpress.com 

K Metode/Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 

L Media / Alat  LCD, Power Point, Kiat mencari dan disenangi teman 

M Pelaksanaan  

 Tahap Uraian 

  

 

 

1. Tahap Awal / 

Pedahuluan 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan peserta didik  

(menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking) 

3. Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan 

Konseling 

4. Menanayakan kesiapan kepada peserta didik 

 

 

 

 

 

2. Tahap Inti 

1. Guru BK menayangkan media slide power point yang 

berhubungan dengan materi layanan 

2. Peserta didik mengamati slide pp yang berhubungan 

dengan materi layanan 

3. Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab 

4. Guru BK membagi kelas menjadi 6 kelompok, 1 

kelompok 5- 6 orang 

5. Guru BK memberi tugas kepada masing-masing 

kelompok 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL KELAS VII 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

http://mintotulus.wordpress.com/
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6. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok masing-

masing 

7. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian 

kelompok lain menanggapinya, dan seterusnya 

bergantian sampai selesai. 

 3. Tahap Penutup 1. Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan 

yang terkait dengan materi layanan  

2. Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan 

datang 

3. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

M 

 

Evaluasi  

1.  Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi : 

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik 

menuliskan di kertas yang sudah disiapkan. 

2.  Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan 

3.  Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau 

bertanya 

4.  Cara peserta didik memberikan penjelasan dari 

pertanyaan guru BK 

2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain : 

1.  Merasakan suasana pertemuan : menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2.  Topik yang dibahas : sangat penting/kurang 

penting/tidak penting 

3.  Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 

menyampaikan : mudah dipahami/tidak mudah/sulit 

dipahami 

4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/kurang menarik/tidak 

menarik untuk diikuti 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Uraian materi 

2. Lembar kerja siswa 

3. Instrumen penilaian 

  

  
 Mengetahui,                                                                 Pekanbaru,mei   2023 

 Kepala sekolah                                                                        Guru BK 

 

 

         Dra.Deartini Saragih                                   Istanun,S.Psi  
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KIAT MENCARI DAN DISENANGI TEMAN 

 John W. Santrock dalam buku psikologi perkembangan menyebutkan 

beberapa Strategi yang dianggap TEPAT untuk mencari dan disenangi teman, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Menciptakan Interaksi 

Mempelajari teman merupakan modal awal untuk membangun interaksi. 

Kita dapat menentukan orang-orang baik untuk dijadikan teman. 

Selanjutnya, interaksi dapat dibangun melalui perkenalan langsung yang 

diawali dengan memperkenalkan diri sendiri dan memulai pembicaraan, 

misalnya dengan menanyakan nama, alamat, minat dan aktivitas favorit, 

dan lain sebagainya. 

2. Bersikap menyenangkan, baik, dan penuh perhatian 

Kesan pertama yang menyenangkan adalah hal yang penting di awal 

interaksi, yang meliputi penampilan yang menarik, sikap yang sopan, 

tenang dan gembira. 

3. Tingkah laku prososial 

Tingkah laku prososial adalah tingkah laku yang dianggap baik oleh 

kebanyakan orang, seperti jujur, dapat dipercaya, mau memberitahu hal 

yang sebenarnya, menjaga janji, murah hati, mau berbagi, menolong dan 

bekerja sama. 

4. Menghargai diri sendiri dan orang lain 

Orang  yang memiliki sikap dan kepribadian yang positif dengan tetap 

menjadi diri sendiri, seperti mau menghargai orang lain, mendengarkan 

orang lain berbicara, terbuka kepada orang lain, sopan, ramah, lucu, 

menjaga reputasi priba ; di, bersih, dan berpakaian rapi, lebih disukai oleh 

orang lain. 

5. Menyediakan dukungan social 

Aktivitas yang menunjukkan kepedulian, seperti member pertolongan, 

nasihat, pujian, motivasi atau melakukan kegiatan bersama seperti belajar, 

bermain, duduk berdekatan atau berada dalam kelompok yang sama, dapat 

menguatkan hubungan dengan teman sebaya.   
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Cara memperoleh teman baru di sekolah 

i. Memperlihatkan keramahan : Pastikan senyum selalu terkembang di 

wajahmu, setiap waktu, terutama saat kamu berada diantara orang-orang 

yang ingin kamu jadikan teman. Tidak ada orang yang akan mendekatimu 

jika kamu terlihat mengenaskan dan mengerikan. Orang akan mau 

mendekati orang lain yang kelihatan ramah, senang dan terbuka. Bersikap 

baiklah ketika seseorang mengatakan sesuatu padamu, meskipun itu hanya 

meminjam pulpen. 

ii.  Bergabung di kegiatan ekstrakurikulerApa yang menarik bagimu? Apapun 

itu, carilah di sekolahmu apakah punya klub/organisasi yang sesuai. Tak 

peduli itu klub olahraga, koran sekolah, klub ilmiah, pecinta alam dan lain-

lain, ada garansi bahwa kamu akan bertemu dengan orang-orang yang 

memiliki kesukaan sama denganmu. Tentu saja ini membuat kamu memiliki 

bahan untuk berbicara dengan mereka. Selain itu kamu akan menghabiskan 

beberapa waktu dengan orang-orang ini, bisa saling mengenal satu sama 

lain. 

iii. Berteman di kelas : Jika kamu dapat memilih dimana kamu duduk di kelas, 

duduklah dekat dengan orang yang ingin kamu ajak berteman. Jika tidak, 

kamu selalu dapat mencoba berteman dengan orang yang duduk di dekatmu. 

Sangat mudah berbicara dengan mereka selama kelas berlangsung. Dan juga 

kalian memiliki kelas yang sama, jadi ada banyak hal yang dapat 

diperbincangkan. Mulailah pertemanan dengan menanyakan apakah mereka 

mau belajar bersama atau sesuatu yang semacamnya. 

iv. Mulailah dengan sesuatu yang sama : Cara yang paling baik untuk memulai 

percakapan dengan siapapun adalah dengan membawa sesuatu yang 

keduanya memiliki kesamaan. Apakah kalian berdua berada di kelas dengan 

guru pengajar yang menyebalkan? Ikat itu dengan mencoba 

membicarakannya. Suatu saat kamu melihat foto seorang artis yang kamu 

sukai ada di ponsel temanmu, katakanlah “aku menyukainya juga” dan bla 

bla bla, percakapan pun bisa terus berlanjut. 

v. Jangan segan memuji orang : Semua orang suka menerima pujian, meskipun 

reaksinya berbeda-beda. Itu membuat orang lain bahagia. Lain kali saat 

kamu bertemu dengan cowok atau cewek yang ingin kamu ajak berteman, 

mungkin kamu bisa mengatakan hal yang sederhana seperti, “Hei, aku suka 

tas/sepatu mu, bagus sekali!” dengan nada yang biasa saja, jangan terlalu 

overakting. Pujian yang sederhana dan tulus adalah sebuah jalan mudah 

untuk memulai obrolan atau membuat orang dapat menerima kamu. 

vi. Memulai dari sosial media : Saat ada orang yang menarik dan kamu ingin 

berteman dengannya, kamu dapat memulai dari sosial media. Cobalah untuk 

memfollow twitter-nya atau menambahkan teman di facebook. Jangan lupa 
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untuk memperkenalkan diri kepadanya. Katakan bahwa kamu dan dia 

sekolah atau kuliah di tempat yang sama. Dari percakapan di sosial media, 

bisa dilanjut dengan ketemu di dunia nyata. Inilah langkah yang benar.  

vii. Yakni terbukalah kepada siapapun : Jangan menilai orang hanya dengan 

melihat penampilannya saja. Luangkan waktu untuk berbicara dengan 

siapapun dan mencoba memahami orang seperti apapun keadaannya. 

Sekarang tersenyumlah dan aplikasikan tips-tips diatas! Selamat mencari 

teman! 

 

Cara Yang TIDAK TEPAT Dalam Mencari Teman 

Ada beberapa perilaku yang jika kita lakukan dapat menjauhkan atau membuat 

teman enggan untuk dekat dengan kita, yaitu sebagai berikut : 

1. Perilaku Psikologis 

Perilaku psikologis yang dapat merusak reputasi dan menyakiti perasaan 

teman kita diantaranya : Buruk sangka, Memanfaat orang lain untuk 

kepentingan diri semata, memaki, bertingkah laku kasar, membicarakan 

keburukan teman, menyebarkan berita bohong, mempermalukan teaman 

dan mengkritik teman dengan cara yang kasar. 

2. Sikap diri yang Negatif 

Pengaruh negatif dari lingkuangn mempengaruhi kepribadian dan perilaku 

yang terbentuk pada seseorang. Berbagai kebiasaan yang tidak baik, seperti 

berkata kotor dan kasar. 

3. Perilaku antisocial 

Perilaku antisocial adalah perilaku menentang hidup bermasyarakat (sosial) 

yang muncul dari dalam diri. Contohnya adalah tidak menghargai orang 

lain, tidak peduli (masa bodoh), kurang perhatian, menjauhkan diri dari 

pergaulan, tidak mau berbagi, tidak mau membantu, tertutup, dan tidak mau 

bekerjasama 

4. Agresi fisik dan verbal 

Agresi fisik dan verbal merupakan sifat-sifat kepribadian yang mengganggu 

orang lain. Agresi fisik adalah kekerasan yang bertujuan untuk menyakiti 

orang secara fisik atau mengakibatkan kerusakan fisik, seperti berkelahi, 

merusak, meludah, membolos dan melanggar peraturan sekolah. Agresi 

verbal bertujuan menyakiti orang lain melalui perkataan seperti berteriak, 

menghina, membuat lelucon atas orang lain, mengejek, berbohong, 

memfitnah, menceritakn rahasia dan menghasut. 
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Menolak Tekanan Negatif dari Teman Sebaya 

Dalam sebuah penelitian yang dikutip oleh Pamela Espeland dalam bukunya 

yang berjudul Buku Pintar Remaja Gaul, dijelaskan bahwa masalah yang 

dihadapi remaja masa kini, yang sekaligus memberikan pengaruh terburuk 

pada remaja selain narkoba, adalah tekanan teman sebaya. Oleh karena itu, ia 

menjelaskan beberapa bagi remaja untuk menolah tekanan negative dari teman 

sebaya, diantaranya : 

1. Menyingkirlah 

2. Jauhi teman yang melakukan tekanan padamu 

3. Bersikaplah seakan-akan teman yang sedang menekanmu tidak serius 

dengan apa yang akan dilakukannya, agar tetap tenang dan berpikir 

rasional 

4. Tolak dengan kalem dan tegas 

5. Tolak dan beri alas an 

6. Tolak dan utarakan nilai atau keyakinan yang kamu pegang 

7. Tolak dan ingatkan temanmu tentang konsekuensi perbuatan tersebut 

8. Tolak dan ganti topik pembicaraan 

9. Tolak dan tawarkan alternatif positif 

10. Tolak dan Tanya temanmu 

11. Tolak sambil melempar humor 

12. Tolak dan lakukan tekanan pada temanmu 

13. Utarakan perasaanmu 

14. Menfaatkan orangtuamu sebagai alas an 

15. Tegaslah pada pendirianmu sendiri 

16. Lawan temanmu 

17. Panggil temanmu yang lain untuk membantumu 

18. Selalu siapkan alterntif jalan keluar atau “Rencana B” 

19. Tertawa saja 

20. Carilah teman yang tidak memaksamu melakukan hal-hal yang berbahaya 

21. Mintalah seorang penengah untuk membantum 

22. Laporkan pada orang dewasa 

23. Yakinlah pada nalurimu 

24. Putuskan hubungan dengan teman yang melakukan tekanan saat itu juga 
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Lampiran 6. Instrumen Penilaian 

 

Lembar Refleksi Kegiatan Proses Bimbingan Klasikal 

 

Petunjuk : 

Bacalah pernyataan di bawah ini dan berilah tanda centang (√) pada kolom 

skor sesuai dengan apa yang terjadi dalam kegiatan bimbingan klasikal yang 

dilakukan! 

 
 
No 

 
PERNYATAAN 

SKOR 
1 2 3 4 

1 Materi yang disampaikan dalam bimbingan 

klasikal dibutuhkan peserta didik 

    

2 Peserta didik terlibat aktif dalam 

kegiatan layanan 

    

3 Peserta didik tertarik dengan media yang 

digunakan  

    

4 Peserta didik senang mengikuti kegiatan 

bimbingan klasikal yang dilakukan 

    

5 Kegiatan bimbingan klasikal 

memberikan manfaat bagi peserta 

didik 

    

6 Alokasi waktu dalam pelaksanaan bimbingan 

klasikal  mencukupi. 

    

 CATATAN 

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.........................................  

 Keterangan : 

 4 = Sangat Baik 

 3 = Baik 

 2 = Cukup 

1 = Kurang 
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LEMBAR EVALUASI HASIL LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL 

 

 

No 

 

PERNYATAAN 

SK

OR 1 2 3 4 

1 Saya  memahami dengan baik tujuan yang 
diharapkan dari materi yang disampaikan 

    

2 Saya memperoleh banyak pengetahuan dan 
Informasi dari materi yang disampaikan 

    

3 Saya menyadari pentingnya bersikap sesuai 
dengan materi yang disampaikan. 

    

4 Saya meyakini diri akan lebih baik,apabila 
bersikap sesuai dengan materi yang disampaikan. 

    

5 Saya dapat mengembangkan perilaku  yang lebih 
positif setelah mendapatkan materi yang 
disampaikan. 

    

6 Saya dapat mengubah  perilaku sehingga 
kehidupan saya menjadi lebih teratur dan 

Bermakna 

    

 Total Skor =…     

 

Keterangan: 

4 =   Sangat Setuju    

3 =   Setuju               

2 =   Cukup Setuju            

           1 =   Kurang Setuju 
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Bidang 

Layanan 

ASSESMEN KEBUTUHAN RUMUSAN KEBUTUHAN 

PRIBADI 

Saya belum bersungguh-sungguh 

beribadah pada Tuhan YME 

Kesadaran untuk beribadah Tuhan 

YME dengan Ikhlas 

Kadang-kadang perbuatan saya tidak 

sesuai dengan yang diucapkan 
Kesadaran untuk selalu bersikap jujur  

Saya kadang lupa bersyukur atas nikmat 

dan karunia dari Tuhan YME 

Memiliki sikap selalu bersyukur pada 

Tuhan YME 

Saya merasa pernah menyontek pada 

waktu ulangan 

Pemahaman terhadap dampak 

menyontek 

Saya lebih senang budaya luar (asing) 

daripada budaya Indonesia 

Kesadaran untuk mencintai budaya 

Indonesia 

Saya merasa kurang memiliki rasa 

tanggung jawab  

Kemampuan untuk selalu bertanggung 

jawab 

Saya gampang marah tanpa tahu 

penyebabnya 

Kemampuan mengendalikan diri dari 

rasa marah 

Saya merasa rendah diri Memiliki kepercaya diri 

Saya merasa malu dengan kondisi fisik 

(jasmani) yang dimiliki 

Kesadaran untuk menerima pemberian 

terbaik dari Tuhan 

Saya merasa kurang mendapatkan 

perhatian dari orang tua 

Memperoleh perhatian orang tua yang 

cukup 

Saya belum tahu cara menjaga 

kesehatan yang baik dan benar 

Memiliki kesehatan jasmani dan 

rohani yang baik 

Saya belum tahu tentang potensi diri 

saya sendiri 
Menggali Potensi Diri Sendiri 

Saya sering mengalami sakit / alergi 
Memiliki kesehatan jasmani dan 

rohani yang baik 

Saya belum memahami kelebihan dan 

kekurangan yang saya miliki 

Mengetahui Kelebihan dan 

Kelemahan yang dimiliki 

Orang tua saya tidak mempunyai 

penghasilan tetap 

Meningkatkan taraf hidup /ekonomi 

keluarga  

Saya merasa kesulitan mengatur waktu 

belajar dan bermain   

Mengatur jadwal kegiatan sehari-hari 

dengan baik 

Saya belum mengenal jati diri saya yang 

sebenarnya 

Kemampuan mengenal diri sendiri 

sendiri 

Saya belum tahu perubahan apa saja 

yang terjadi pada masa remaja 

Menyadari dan memahami perubahan 

yang terjadi pada masa remaja 

Saya belum terbiasa disiplin dalam 

kehidupan 

Memiliki disiplin diri dalam 

kehidupan 

KEBUTUHAN  HASIL ASESSMEN 

 SMP TEKNOLOGI NBARU 
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Saya belum tahu cara menjadi pribadi 

mandiri 
Memiliki kepribadian yang mandiri 

SOSIAL 

Pemahaman saya masih sedikit  tentang 

bahaya atau dampak rokok 

Menghindari bahaya atau dampak 

rokok 

Kata maaf, tolong dan terimakasih 

kadang lupa saya ucapkan dalam 

pergaulan 

Kemampuan mengucapkan kata maaf, 

tolong dan terima kasih 

Saya merasa malu untuk berinteraksi 

dengan para guru dan karyawan di 

sekolah 

Dapat berinteraksi dengan guru dan 

karyawan sekolah 

Saya belum banyak mengenal 

lingkungan sekolah baru saya (guru, 

fasilitas, prestasi, dll) 

Mudah beradaptasi dengan 

lingkungan sekolah baru 

Saya merasa sulit bergaul/kaku dengan 

teman-teman di sekolah 

Kemudahan bergaul dengan teman-

teman di sekolah 

Saya ingin  menyelesaikan  masalah 

dengan teman bermain 

Kemampuan mengatasi masalah 

dengan teman di sekolah 

Saya belum banyak teman atau sahabat 
Kemudahan mencari dan disenangi 

teman 

Saya belum tahu tentang bullying dan 

cara mensikapinya 

Memahami tentang bullying dan cara 

mensikapinya 

Saya sering lupa waktu ketika 

bermain/membuka medsos (fb, wa, dll) 

Mengendalikan penggunaan medsos 

sesuai kebutuhan 

Saya merasa malu jika bergaul dengan 

teman yang beda jenis kelamin 

Dapat berinteraksi dengan lawan jenis 

sesuai norma yang berlaku 

Saya jarang bermain/berteman di 

lingkungan tempat saya tinggal 

Kesadaran sebagai makhluk sosial 

yang harus berinteraksi 

BELAJAR 

Orang tua saya tidak peduli dengan 

kegiatan belajar saya 

Kesadaran orang tua untuk peduli 

pada kegiatan belajar anaknya 

Saya masih kesulitan dalam memahami 

pelajaran tertentu 
Kemudahan memaham pelajaran 

Saya merasa tidak nyaman kalau belajar 

di rumah sendiri 
Melakukan disiplin belajar 

Saya belajarnya jika akan ada ulangan 

atau ujian saja 
Melakukan kebiasaan belajar 

Saya belajar di rumah kalau 

disuruh/diperintah orang tua 
Memiliki kebiasaan belajar di rumah 

Saya sering menunda-nunda pekerjaan 

sekolah 

Kemampuan untuk tidak  menunda 

pekerjaan sekolah 

Saya belum tahu cara meraih prestasi di 

sekolah 

Memperoleh atau meraih prestasi di 

sekolah 

Saya selalu malas untuk belajar Memiliki Motivasi belajar 

Saya belum terbiasa belajar kelompok, 

biasanya saya selalu belajar sendiri 

Melakukan belajar kelompok yang 

baik 

KARIR Saya belum paham cara yang baik Pemahaman cara belajar di SMP/MTs 
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belajar di sekolah baru (SMP/MTs) yang baik 

Saya belum ada teman yang cocok untuk 

belajar bersama 
Menemukan cara belajar yang sesuai  

Saya belum tahu cara memperoleh 

bantuan pendidikan (beasiswa) 
Memperoleh informasi beasiswa 

Saya terpaksa harus bekerja untuk 

mencukupi kebutuhan hidup 

Kemampuan mengatur waktu bekerja 

dan sekolah 

Saya merasa bingung memilih kegiatan 

esktrakurikuler di sekolah 
Memilih Ekskul yang sesuai 

Saya merasa pesimis bisa naik kelas 
Memiliki Sikap optimis dapat naik 

kelas 

Saya belum mempunyai cita-cita yang 

pasti 

Mengidentifikasi cita-cita yang sesuai 

dengan dirinya 

Saya belum banyak tahu tentang jenis-

jenis pekerjaan di masyakarat 

Pemahaman mengenai jenis-jenis 

profesi di masyarakat 

Saya belum tahu tentang osis dan 

kegiatannya 
Mengenal osis dan kegiataannya 

saya merasa belum paham hubungan 

antara hobi, bakat, minat dan 

kemampuan 

Memahami hubungan hobi, bakat, 

minat dan kemampuan 
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PROGRAM SEMESTERAN  SMP TEKNOLOGI PEKANBARU 

TAHUN PELAJARAN  2022/2023 

N

o 

Jenis 

Kegiatan/Layanan 

Bidang 

Bimbingan 
Fungsi 

BK 
Tujuan 

Sasa 

ran 

Wa

k tu 
P S B K 

A. PERSIAPAN                 

  1 

Pembagian tugas 

guru bimbingan dan 

konseling/konselor 

          

Tercapainya efektivitas 

layanan bimbingan dan 

konseling 

  Jan 

  

2 
Konsultasi program 

bimbingan dan 

konseling         

  

Tercapainya 

keberhasilan layanan 

bimbingan dan 

konseling 

KLS 

VII 
Jan 

 

3 

Persiapan Perangkat 

Bimbingan dan 

Konseling           

Tersedianya perangkat 

layanan bimbingan dan 

konseling 

KLS 

VII 
Jan 

B. LAYANAN BK                 

  1 LAYANAN DASAR                 

    
a. Bimbingan  

Klasikal                 

    

Masa remaja dan 

perubahannya 
V 

   

Pemaha 

Man 

Peserta didik/konseli 

dapat menyadari dan 

memahami perubahan 

yang terjadi pada masa 

remaja 

VII Feb 

    

Pemahaman diri 

sendiri 
V 

   

Pemaha 

Man 

Peserta didik/konseli 

mampu mengenal diri 

sendiri sendiri 

VII Feb 

    

Pentingnya motivasi 

belajar   
V 

 

Pemaha 

Man 

Peserta didik/konseli 

memiliki Motivasi 

belajar 

VII Feb 

    

Tanggung jawab 

seorang Konseli  
V 

  

Pemaha 

Man 

Konseli dapat 

melakukan kebiasaan 

belajar 

VII Mar 

    

Pola hidup bersih dan 

sehat 
V 

   

Pemaha 

Man 

Konseli memiliki 

kesehatan jasmani dan 

rohani yang baik 

VII Mar 

    

Kiat sukses meraih 

prestasi    
V 

Pemaha 

Man 

Peserta didik/konseli 

dapat memperoleh atau 

meraih prestasi di 

sekolah 

VII Mar 
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Mengenal 

bakat,minat hobi dan 

karir 
   

V 
Pemaha 

Man 

Peserta didik/konseli 

dapat memahami 

hubungan hobi, bakat, 

minat dan kemampuan 

VII Apr 

    

Menjadi pribadi 

mandiri 
V 

   

Pemaha 

Man 

Peserta didik/konseli 

dapat memiliki 

kepribadian yang 

mandiri 

VII Apr 

    

Mengenal norma 

kehidupan  
V 

  

Pemaha 

Man 

Peserta didik/konseli 

dapat berinteraksi 

dengan lawan jenis 

sesuai norma yang 

berlaku 

VII Mei 

    
b.  Bimbingan 

Kelompok               

    

Kelebihan dan 

kekurangan diri 
V 

 

    

Pemaha

man 

Peserta didik/konseli 

dapat mengetahui 

kelebihan dan  

kelemahan yang 

dimilikinya 

VII Mei 

    

Melakukan 3 kata 

penting dalam 

pergaulan 
 

V 

    

Pemaha

man 

Peserta didik/konseli 

mampu melakukan 3 

kata penting dalam 

pergaulan 

VII Mei 

    c.  Papan Bimbingan             
  

    

Tips dan Trik Sukses 

dalam Pengembangan 

diri 

V V V V 

Pemaha

man 

dan 

pencega

han 

Peserta didik/konseli 

memperoleh informasi 

melalui media tulis  

VII 
Jan-

Jun 

    

d.  Pengemb. Media 

BK 
V V V V 

Pemaha

man 

Peserta didik/konseli 

memperoleh informasi 

yang bermanfaat bagi 

dirinya  

VII 
Jan-

Jun 

    
e.  Leafleat V V V V 

Pemaha

man 

Peserta didik/konseli 

memperoleh informasi 

melalui media cetak 

VII 
Jan-

Jun 

  
2 

LAYANAN 

RESPONSIF                

    

1. Konseling 

Individual 

        

Pengent

asan 

Terbantunya peserta 

didik dalam mengatasi 

hambatan/memecahkan 

masalah yang 

dialaminya 

VII 
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2. Konseling 

Kelompok 

        

Pengent

asan 

Terbantunya 

memecahkan masalah 

peserta didik melalui 

kelompok 

VII 

  

    

3. Konsultasi 

        

Pemaha

man 

dan 

pengent

asan 

Terbantunya 

memberikan informasi 

yang dibutuhkan oleh 

peserta didik 

VII 

  

    

4. Konferensi Kasus 

        

Pengent

asan 

Diperolehnya 

kesepakatan bersama 

mengenai masalah 

peserta didik 

VII 

  

    

5. Advokasi 

        

Pengent

asan 

Terentaskannya 

masalah konseli yang 

terkait dengan pihak 

lain agar hak-hak 

konseli tetap 

terlindungi 

VII 

  

    

6. Konseling 

elektronik 

          

Terselenggaranya 

layanan Bimbingan dan 

Konseling yang lebih 

efektif 

VII 

  

    

7. Kotak masalah 

          

Tertampungnya 

masalah peserta 

didik/konseli yang 

introvert 

VII 

  

  

3

  
PEMINATAN DAN  

                

    
PERENC. 

INVIDIVUAL                 

                      

  
4 

DUKUNGAN 

SISTEM                 

    

a. Melaksanakan dan 

menindaklanjuti 

assesmen           

Pengumpulan data dan 

kebutuhan peserta didik 
VII 

Jan-

Jun 

    

b. Kunjungan rumah 

          

Mengetahui langsung 

kondisi peserta didik di 

lingkungan rumah 

VII 
Jan-

Jun 

    

c. Menyusun dan 

melaporkan program 

bimbingan dan 

konseling           

Pertanggungjawaban 

kinerja kepada kepala 

sekolah 

VII 
Jan-

Jun 
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Mengetahui 

       Kepala Sekolah 

     

Guru BK/Konselor 

 

        

         

Dra.Deartini Saragih 

     

  Istanun, S.Psi 

  

 

 

 

 

 

  

    

d. Membuat evaluasi 

          

Penilaian ketercapaian 

program layanan 

bimbingan dan 

konseling 

VII 
Jan-

Jun 

    

e. Melaksanakan 

administrasi 

bimbingan dan 

konsleing           

Bukti fisik pelaksanaan 

bimbingan dan 

konseling 

VII 
Jan-

Jun 

    

f. Pengembangan 

keprofesian konselor           

Pengembangan diri / 

profesi 
VII 

Jan-

Jun 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL) 

A.  Tugas Perkembangan  :  Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial dan intelektual 

serta apresiasi seni  

B.  Topik / Tema Layanan  :  Kepekaan Diri dan Sosial  

C.  Bidang Layanan  :  Pribadi, Sosial  

D.  Jenis Layanan  :  Layanan Informasi  

E.  Fungsi Layanan  :  Pemahaman  

F.  Tujuan Layanan  :  1. Siswa/i dapat mengerti tentang kepekaan diri dan sosial  

2. Siswa/i dapat memahami pentingnya hidup bersosial serta  

dapat berprilaku yang bertanggung jawab dalam masyarakat  

G.  Metode  :  Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab  

H.  Waktu Pertemuan, 

Tanggal  

:  2 Pertemuan X 45 Menit,     dan     Tgl, ……. dan  …….  20…  

Tempat 

Penyelenggaraan  

:  Ruang Kelas 11  

I.  Materi  :  1. Pengertian Kepekaan Diri dan Sosial  

2. Menumbuhkankepekaan social  

3. Melatihkepekaandiri  

J.  Sarana  Media / Alat  :  LCD, Power Poin Kepekaan Diri dan Sosial  

Sumber Materi 

Layanan  

:  1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan  

Konseling untuk SMA-MA kelas 11, Yogyakarta,  

ParamitraPublishin  

2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bidang 
Sosial, Yogyakarta, Paramitra.  

3. Nurbowo budi, dkk, 2013, pengembangan materi berbasis 

multimedia, yogyakarta, paramitra  

4. EliasaImania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games) 

dalamBimbingandanKonseling.Yogyakarta: Paramitra.  

K.  Langkah Kegiatan    
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1. Pendahuluan  
( alokasi waktu: 5 

menit )  

:  
  
a. Guru BK/Konselor mengucapkan salam, dilanjutkan dengan  

berdo‟a, presensi, mengecek situasi & kondisi kelas.  

b. Guru BK/ Konselormenyampaikantopik / 

temalayananinformasi  

c. Guru BK/KonselormemotivasidenganIce Breaking: agar 

siswasenang, tertarik, bersemangat, 
siapmengikutilayananinformasi  

d. Guru  

BK/Konselormenjelaskantujuanlayananinformasidantugasperk 

embangan yang akandipahami  
e. Guru BK/Konselor  menanyakan kepada siswa terkait 

pelayanan yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya.  

2. KegitanInti  

( alokasiwaktu: 35 

menit)  

:  a. Berfikir :  

1. Guru BK /Konselor mengajak berfikir dengan siswa tanya 

jawab seputar Kepekaan Diri dan Sosial  

2. Guru BK /Konselor mengajak curah pendapat pada siswa 

tentang tema “Kepekaan Diri dan Sosial”  

b. Merasa :    

1. Guru BK /Konselor mengadakan diskusi bersama siswa 
terkait perasaannya yang mereka hadapi dalam  Kepekaan 

Diri dan Sosial  
2. Guru BK /Konselor memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat 

dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin 

disampaikan/ dirasakan.  
c.Bersikap  

1. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang 

telah ia ambil sikap pada Kepekaan Diri dan Sosial  

2. Guru BK/Konselor memberi kesempatan pada siswa lainnya 
menanggapi/mensikapi  pertanyaan siswa lainnya. 

d.Bertindak  
1. Guru BK /Konselor  menanyakan pada siswa apa saja 

yang telah ia ambil tindakan pada pemahaman Kepekaan 

Diri dan Sosial  

   2.  Guru BK /Konselor  memberikan motivasi pada siswa yang 

belum bertindak  aktif, positif dalam Kepekaan Diri dan  
Sosial  

e.Bertanggungjawab  

1. Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat 

dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin 
disampaikan/ dirasakan, untuk mengambil sikap 

bertaggungjawab  

2. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang  

telah ia ambil tindakan yang dapat dipertanggungjawab- 

kan dalam memahami Kepekaan Diri dan Sosial  
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 Pekanbaru, mei 2023 

Mengetahui,  

Kepala sekolah 

  

  

  

Dra.Deartini Saragih  
  

  

  

Guru BK  

  

  

  

     Istanun, S.Psi  
  

  

 

 

 

 

 

  3. Penutup  
( alokasiwaktu : 5 menit 

)  

  

:  
  

  

a. Guru  BK  /Konselor    bersama-sama 
 dengan  siswa menyimpulkan  isi tema yang telah 

disampaikan.  

b. Guru BK /Konselor mendorong siswa agar yang belum 

berperan aktif dalam kegitan, supayaberperanaktif  

c. Guru BK/Konselormenutup pertemuan  dengan berdoa 

bersama dan salam.  

L  Rencana Penilaian  :  Menggunakaninstrumen: Laiseg, Laijapen dan Laijapang  

1.  Penilaian Proses  :  Guru BK/Konselor melakukan penilaian segera terhadap proses  

pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu menilai 

kesungguhan/ semangat / antusias konseli.  

2.  PenilaianHasil  :  Guru BK/Konselor melakukan penilaiansegera terhadap proses  

pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu :  

a. Pemahaman  baru  apa  yang diperoleh konseli ?  

(Understanding)  

b. Bagaimana perasaan positif  konseli ? ( Confort )  

c. Apa rencana tindakan yang akan dilakukan konseli ? (Action)  

M  TindakLanjut  :  1. Satu minggu setelah layanan, dipantau dengan memberikan 
penilaian jangka pendek  ( Laijapen ).  

2. Satu bulan setelah layanan, dipantau denganmemberikan 

penilaian jangka panjang  ( Laijapang ).  

Konseli yang mengalami KES-T  danmembutuhkan bantuan, 

makaKonseloratau guru BK segeramemberikanlayanan sesuai 

jenislayananBimbingandanKonseling.  
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wawancara bersama guru bimbingan dan konseling 
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     Wawancara siswa dan para Guru Smp Teknologi Pekanbaru 
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